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            
             
    

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.(Q.S Luqman (31) : 13)

 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim, (Jakarta : Departemen Agama RI, 2002), 412.
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ABSTRAK
“

Rista Oktaviana, 2019: “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Seblang
Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi” .
Skripsi IAIN Jember.

Banyak cara mengekspresikan cara beribadah menurut tradisi atau adat
istiadat yang berkembang disekitarnya tanpa meninggalkan Al Qur’an dan As
Sunnah. Dalam contoh konkrit adalah Tradisi Seblang. Tradisi Seblang adalah
sebuah ritual tradisional khas suku Osing. Untuk lebih mudahnya biasa di
sebut saja sebagai tarian Seblang, karena di beberapa aspek nya
memperlihatkan tari-tarian untuk mengucap syukur dan tolak bala agar desa
tetap aman dan tentram. Tradisi seblang diselenggarakan setiap satu tahun
sekali dan terus diturunkan dari generasi kegenerasi..

Fokus penelitian dalam skripsi ini mengkaji 3 hal yaitu: Bagaimanakah
nilai-nilai Hablum min Allah, Hablum min Annas, Hablum min Al-alam
dalam Tradisi Seblang Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi ?

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah Untuk mendeskripsikan nilai-
nilai Hablum min Allah, Hablum min Annas, Hablum min Al-alam dalam
Tradisi Seblang Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian field
research. Lokasi penelitian ini di Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi. Penentuan subyek penelitian menggunakan purposive, dan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan kondensasi data, data display, conclution drawing
verivication keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa: 1) Nilai-nilai Hablum min
Allah dalam tradisi seblang adalah menjunjung tinggi keimanan dan
ketauhidan kepada Allah SWT. Hal itu dibuktikan dengan tujuan dari
terselenggaranya tradisi ini yakni sebagai perwujudan syukur atas limpahan
nikmat sehat, aman dan hasil panen melimpah kepada Allah SWT. (2) Nilai-
nilai Hablum min Annas yang terkandung dalam tradisi seblang adalah selalu
menjaga hubungan baik dengan Allah SWT, juga dengan sesama manusia. Hal
ini dibuktikan dengan tradisi seblang yang dilaksanakan dengan
tanggungjawab, kerjasama, tolong menolong, kebersamaan dan juga
musyawarah yang baik dari seluruh masyarakat, (3) Nilai-nilai Hablum min
Al-alam yang tekandng adalah Hal ini terwujud dalam tujuan dari pelaksanaan
seblang itu sendiri, yakni bersyukur atas nikmat Allah, dalam hal ini berupa
hasil panen yang melimpah. Oleh sebab itu secara tidak langsung pula
menyerukan pesan kepada masyarakat agar tetap menjaga kelestarian alam
sebab alam telah banyak memberikan manfaat bagi kehidupan. sesama terlihat
pada seluruh persiapan tradisi Seblang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam konteks Islam, pendidikan adalah yang didasarkan pada nilai-nilai

agama Islam, sebagaimana yang dicantum didalam ayat Al-Quran dan As-

Sunnah. Diantara nilai-nilai tersebut adalah antara lain nilai-nilai aqidah, ibadah,

dan akhlak. Tujuan dari nilai-nilai tersebut adalah mendekatkan diri kepada sang

Khalik, serta memiliki pesan moral yang terkandung didalamnya.1 Oleh sebab

itu, nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah nilai-nilai yang didasarkan pada

agama Islam, yang berlandaskan pada Al-Quran dan Sunnah, yang didalamnya

terkandung pesan-pesan moral pada sang Khalik.

Islam adalah agama yang universal dan berlaku untuk semua umat

manusia dan semua zaman. Di dalamnya terkandung nilai-nilai dan aturan yang

dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan umat manusia. Cara yang tepat

untuk melestarikan nilai-nilai Islam tersebut adalah melalui pendidikan Islam.

Esensi dari pendidikan Agama sendiri diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003

tentang Pendidikan Agama  pada bab VI bagian kesembilan pasal 30 ayat 1

sampai 5. Pertama, pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah

dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan

perundang-undangan. Kedua, pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan

1Mujammil Qomar, Epistemlogy Pendidikan Islam, (Jakarta:Erlagga,2005), 240.
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nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu informal. Ketiga,

pendidikan keagamaan diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal

dan informal. Keempat,pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah,

pesantren, pasraman, pabhaja samanegara, dan bentuk yaang lain. Kelima,

ketentuan mengenai pendidikan agama seperti ayat 1, 2,3 dan 4 kemudian diatur

dalam peraturan pemerintah.2

Menurut UU. RI Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dan tujuan dari pendidikan adalah untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggungjawab.3

Tujuan pendidikan dalam konsep Islam harus mengarah pada hakikat

pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya yaitu tujuan dan tugas hidup

manusia, memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, tuntutan masyarakat dan

dimensi-dimensi ideal Islam.

2Wiji Suwanto, Dasar-dasar Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Ar-Ruzz,2006), 22..
3St. Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Jember:STAIN Press, 201), 28.
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Pertama, terkait dengan hakekat manusia sudah sangat jelas dalam Islam

dimana manusia diciptakan bukan karena kebetulan atau sia-sia, ia diciptakan

dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu seperti Firman dalam QS. Ali

‘Imran (3):191.

                    
                  

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah
Kami dari siksa neraka”.4

Tujuan diciptakan manusia adalah mutlak untuk Allah SWT,

mendedikasikan dirinya baik sebagai wakil-Nya di muka bumi maupun ‘abd

Allah SWT. Kedua, memperhatikan sifat-sifat dasar manusia sebagai khalifah di

muka bumi yang bertujuan untuk mengabdi kepadanya.

Ketiga, tuntutan masyarakat baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya

yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan

terhadap tututan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dan

tuntutan dunia modern. Keempat, dimensi kehidupan ideal Islam mengandung

nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia didunia untuk

mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta

mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk meraih

4Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim, 69.
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kehidupan di akherat yang lebih membahagiakan sehingga manusia dituntut agar

tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau material yang dimiliki.5

Ahmad D Marimba sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata, berpendapat

tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim

yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan

diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.6 Begitupun menurut Al-Ghazali

dalam Rusn. Menurut Al-Ghazali orang dapat mendekatkan diri kepada Allah

hanya setelah mendapatkan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan itu sendiri tidak

akan dapat diperoleh manusia kecuali melalui pengajaran.7

Sebagaimana telah disebutkan dalam firman Allah SWT pada QS. Al-

Baqarah Ayat 177:

                                  

                                   

                             

5Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Erlangga, 2010) 146.
6Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 133.
7Abudin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

57.
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                                

                            

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa”.8

Ayat tersebut mengandung makna sekaligus perintah untuk mengabdikan

diri kepada Allah SWT (Hablum min Allah SWT). Salah satunya dengan menjaga

lingkungan sekitar, mengabdi kepada masyarakat dan saling menolong dalam

kebaikan dan ketaqwaan. Dalam hubungannya dengan sesama (Hablum min An-

Nas dan Hablum min Al-Alam), seorang muslim mempunyai kewajiban untuk

saling peduli. Hal tersebut dapat dimanifestasikan dalam berbagai hal, seperti

saling tolong menolong, memberi, mengasihi dan lain sebagainya. Namun dalam

kenyataannya masih banyak muslim yang apatis terhadap tanggng jawab sosial

tersebut. Padahal sejatinya sudah sangat jelas Islam juga mewajibkan seperti

perintah-perintah yang tercantum dalam al-Qur’an dan Hadits Nabi.9

8Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim,
9Toto Asmoro, Menuju Muslim Kaffah (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 44.
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Banyak cara hamba Alloh mengekspresikan cara beribadah menurut

tradisi atau adat istiadat yang berkembang disekitarnya tanpa meninggalkan Al

Qur’an dan As Sunnah. Seperti qosidah, sholawat, tari bahkan pawai. Seperti

halnya tradisi, yang selalu melekat pada suatu daerah tertentu yang menjadi

pembeda antara suatu daerah dengan daerah lainnya. Hal itu nyata adanya,

karena ketika kita masuk kesuatu daerah maka tradisinya juga akan berbeda

dengan tempat kita sebelumnya.

Dalam contoh konkrit adalah Tradisi Seblang. Tradisi Seblang adalah

sebuah ritual tradisional khas suku Osing. Untuk lebih mudahnya biasa di sebut

saja sebagai tarian Seblang, karena di beberapa aspek nya memperlihatkan tari-

tarian untuk mengucap syukur dan tolak bala agar desa tetap aman dan tentram.

Tradisi seblang diselenggarakan setiap satu tahun sekali dan terus diturunkan dari

generasi kegenerasi.10

Ritual Seblang hanya akan dijumpai di dua desa di Banyuwangi yaitu

desa Bakungan dan Olehsari, yang keduanya masuk dalam kecamatan Glagah.

Pelaksanaan tari Seblang berbeda antara desa Bakungan dan desa Olehsari.

Untuk masyarakat di desa Olehsari diselenggarakan saat satu minggu setelah Idul

Fitri, sedangkan di desa Bakungan diselenggarakan seminggu setelah Idul

Adha.11

10Beni Ahmas Saebani, Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung:Gramedia, 2009), 17.
11Kelompok Penyusun, Upacara Adat Seblang, (Surabaya: CV.Purbengkara,2006), 27.
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Seblang Olehsari dilaksanakan pada tanggal 2 syawal sampai dengan

tanggal 8 syawal. Dilaksanakan selama tujuh hari berturut-turut. Dimulai pukul

14.00 wib dan diakhiri sekitar pukul 17.00 wib. Ada banyak prosesi yang

dilakukan dalam tradisi seblang ini. Tradisi seblang rutin diselenggarakan setiap

tahun nya, karena selain ini adalah warisan dari nenek myng, tradisi ini bertujuan

sebagai bentuk ucapan syukur atas limpahan nikmat Allah, juga sebagai bentuk

permohon keselamatan dan tolak balak untuk desa Olehsari.12

Olehsari merupakan sebuah desa di kecamatan Glagah, yang sebelumnya

bernama Ulih-ulihan. Sebelah utara bersebelahan dengan desa Kemiren,  sebelah

selatan bersebelahan dengan desa Rejosari dan Pendarungan, sebelah barat

bersebelahan dengan desa Glagah dan sebelah barat bersebelahan dengan desa

Banjarsari. Desa Olehsari terdiri atas dua dusun, dengan luas wilayah sekitar

29.564.290 Ha. Tradisi Seblang dilaksanakan sekali dalam setahun, yakni satu

minggu setelah Idul Fitri. Sampai saat ini, tradisi Seblang terus dijaga dan

dilestarikan esensi dan eksistensinya oleh masyarakat desa Olehsari, baik

generasi tua maupun muda, agar tak lekang dan lapuk termakan zaman.13

Ada beberapa alas an mengapa peneliti tertarik untuk meneliti judul ini,

yakni : Pertama, tradisi ini diselenggarakan satu minggu setelah idul fitri, Kedua,

mayoritas masyarakat Olehsari beragana Islam, Ketiga, dalam prosesi tradisi ini

di selingi dengan berbagai kegiatan yang didalamnya terkandung nilai-nilai

12Wawancara, bapak Anshori, 28 Januari 2019.
13Ibid,30.
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pendidikan Islam, yakni tentang Hablum  min Allah, Hablum min Annas, dan

Hablum minal Alam.

Dari penjelasan singkat pada latar belakang tersebut, dalam sudut

pandang penulis hal tersebut sangatlah menarik untuk diteliti. Maka, penulis

tertarik untuk mengangkat topik diatas untuk diteliti dengan judul penelitian

”Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Seblang Masyarakat Desa

Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi”

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian harus mencantumkan semua rumusan yang hendak

dicari jawabannya melalui penelitian yang harus disusun secara singkat, tegas,

spesifik, operasional yang dituangkan dalam kalimat tanya.

Arikunto menjelaskan bahwa agar penelitian dapat dilaksanakan dengan

lancar, maka peneliti harus memfokuskan atau merumuskan masalahnya

sehingga jelas dari mana ia memulai, ke mana harus pergi dan dengan apa.14

1. Bagaimanakah  nilai-nilai Hablum min Allah dalam Tradisi Seblang

Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ?

2. Bagaimanakah  nilai-nilai Hablum min Annas dalam Tradisi Seblang

Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ?

3. Bagaimanakah  nilai-nilai Hablum min Al-Alam dalam Tradisi Seblang

Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ?

14Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 22.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

Moleong mengemukakan bahwa tujuan suatu penelitian ialah

memecahkan masalah, hal itu dilakukan dengan menyimpulkan sejumlah

pengetahuan yang memadai dan yang mengarahkan pada upaya untuk memahami

atau menjelaskan faktor-faktor yang berkaitan dengan penelitian tersebut.15

Berikut tujuan penelitian dalam penelitain ini :

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai Hablum min Allah dalam Tradisi Seblang

Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai Hablum min Annas dalam Tradisi Seblang

Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

3. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai Hablum min Al-Alam dalam Tradisi

Seblang Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten

Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kegunaan baik

secara teoritis ataupun praktis untuk semua pihak diantaranya :

15Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 62.
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1. Manfaat teoritis

Peneliti berharap dengan penelitian ini bisa memberikan kontribusi

berupa pemikiran dalam khazanah ilmu pengetahuan untuk mencermati

proses pendidikan saat ini agar kita semua tidak hanya menjadi pendengar

dan pembaca yang pasif namun bisa menjadi pendengar dan pembaca yang

aktif.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti:

Di harapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan tentang

bagaimana menulis sebuah karya ilmiah yang baik guna sebagai bekal

mengadakan penelitian dan penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta

memberikan wawasan yang integral terhadap disiplin ilmu yang

berhubungan dengan masalah pendidikan.

b. Bagi obyek penelitian:

1) Hasil penelitian nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran dan

pertimbangan didalam pelaksanaan Tradisi Seblang, khususnya yang

berorientasi pada Nilai-Nilai Pendidikan Islam.

2) Diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalampengambilan

policy untuk membentuk nilai-nilai pendidikan berdasarkan nilai-nilai

yang telah ditetapkan dalam Al Qur’an dan Al Hadits.

c. Bagi masyarakat (pembaca)
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Mengenalkan dan memberi wawasan atau pengetahuan bahwa Tradisi

Seblang tidak sekedar sebagai tradisi yang dilakukan secara turun-temurun,

melainkan juga sebagai wadah transformasi nilai-nilai pendidikan Islam,

yang nantinya menjadikan tradisi seblang menjadi tradisi yang mempunyai

nilai pendidikan dan diharapkan mampu menyelenggarakan pembangunan

nilai-nilai pendidikan Islam.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah – istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak

terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.

Adapun definisi istilah dari judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam

Tradisi Seblang Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten

Banyuwangi” adalah:

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Pengertian dari Nilai-nilai Pendidikan Islam menurut penulis

adalah“sifat-sifat atau hal-hal yang melekat dan menjadi bagian dari

pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk mencapai

tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT”.

2. Tradisi Seblang

Menurut penulis, pengertian Tradisi Seblang adalah tradisi menari

diiringi dengan gamelan khas yang dilakukan atau diselenggarakan secara
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turun temurun dalam masyarakat suku using, sebagai perwujudan syukur dan

terimakasih atas nikmat yang diterima.

Dari pengertian-pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

yang dimaksud dengan judul penelitian Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam

Tradisi Seblang Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten

Banyuwangi adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting dalam tradisi menari

diiringi dengan gamelan khas yang dilakukan atau diselenggarakan secara

turun temurun dalam masyarakat suku using,menjadi bagian dari pendidikan

Islam yang digunakan sebagai dasar manusiauntuk mencapai tujuan hidup

manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT sebagai perwujudan syukur dan

terimakasih atas nikmat yang diterima.

F. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan yang akan di gambarkan pada penelitian ini

secara menyeluruh yakni terdiri dari beberapa bab,  dalam bab – bab ini akan

dijelaskan secara rinci dan pembahasannya lebih lengkap dan terarah sehingga

mudah dalam memahami isinya. Maka disusun dalam sistematika sebagai

berikut:

Bab satu, merupakan dasar penelitian yakni berupa pendahuluan, yang

berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua, padabagian ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait

dengan penelitian terdahulu dan kajian teori yang berhubungan degan penelitian
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atau skripsi, yang dimaksud agar mendapatkan dan memperoleh gambaran secara

umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab tiga, pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode penelitian.

Yaitu tentang pendekatan dan jenis penelitan, lokasi penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, analisa data, dan keabsahan data.

Bab empat, dalam bab ini disajikan gambaran obyek penelitian, penyajian

dan analisis data, serta pembahasan temuan yang terdiri dari sejarah berdirinya

Tradisi Seblang masyarakat desa Olehsari, letak geografis, struktur organisasi,

tenaga pelatih, keadaan anggota Tradisi Seblang dan fasilitas belajar mengajar

serta hasil penelitian dan pembahasan Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam

Tradisi Seblang Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten

Banyuwangi.

Bab lima, bab ini merupakan akhir isi skripsi yang terdiri dari kesimpulan

dari data-data yang telah diperoleh atau proposisi-proposisi yang diangkat dari

hasil penelitian yang kemudian dilanjutkan dengan saran-saran.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

Bagian ini berlandaskan teori yang dijadikan sebagai perspektif dalam

penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian secara lebih luas dan

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji

permasalahan yang hendak dipecahkan.

A. Penelitian Terdahulu

1. Skipsi Nur Ulufi Miftahul Zanna, mahasiswi fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan IAIN Jember tahun 2017 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan

Islam Pada Upacara Tradisional Masyarakat Suku Osing di Desa Kemiren

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016/2017”.16

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah : Nilai Aqidah yakni

tentang keyakinan, percaya, bertaqwa hanya kepada Allah, nilai Ibadahnya

yaitu berdoa hanya kepada Allah SWT, sedang nilai akhlaknya adalah akhlak

terhadap orangtua (Birrul Waliddain), memelihara ukhuwah Islamiyah terhadap

sesama.

Kesamaann dalam penelitian ini adalah sama-sama berfokus tentang

pendidikan agama Islam, dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptif.

16Nur Ulufi Miftahul Zanna, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Upacara Tradisional Masyarakat
Suku Osing di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016/2017”.(Skripsi,
IAIN, Jember 2017).
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Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada objek penelitian. Jika

penelitian yang dilakukan oleh peneliti objek penelitian nya adalah tentang

tradisi seblang, sedang pada penelitian sebelumnya objek penelitian nya adalah

mengenai upacara tradisional masyarakat osing (upacara pernikahan, kelahiran

dan kematian).

2. Skipsi Khuril Aini, mahasiswi fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN

Jember tahun 2018 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam

Tradisi Ruwatan di Desa Gumelar Kecamatan Balung Kabupaten Jember”.17

Hasil dari penelitian ini adalah antara lain : nilai aqidah yang didapat

adalah beriman dan bertaqwa hanya kepada Allah, nilai akhlak adalah menjalin

dan menjaga silaturrahmi terhadap lingkungan masyarakat sekitar (Ukhuwah

Islamiyah).

Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang nilai-

nilai pendidikan islam, dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptif.

Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada objek penelitian. Jika

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tentang tradisi seblang, sedang

pada penelitian sebelumnya objek penelitian nya adalah mengenai tradisi

ruwatan.

17Khuril Aini, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Ruwatan di Desa Gumelar Kecamatan
Balung Kabupaten Jember”.(Skripsi, IAIN, Jember 2018).
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3. Skripsi Sa’adatur Rohmah, mahasiswi fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

IAIN Jember tahun 2017 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam

Selametan Gelar Songo Desa Glagah Kecamatan Glagah Kabupaten

Banyuwangi”.18

Hasil penelitian yang didapat dari penelitian mengenai nilai-nilai

pendidikan Islam dalam selametan Gelar songo ini adalah : nilai Aqidahnya

yaitu menjunjung tinggi keimanan dan ketauhidan kepada Allah SWT, nilai

ibadah yaitu adalah menjaga hubungan baik dengan Allah SWT, dibuktikan

dengan dilaksanakannya khataman Quran sebelum pelaksanaan, dan nilai

akhlaknya adalah menjunjung tinggi tali silaturahmi dengan sesama.

Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang nilai-

nilai pendidikan islam, dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptif.

Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada objek penelitian. Jika

penelitian yang dilakukan oleh peneliti objek penelitian nya adalah tentang

tradisi seblang, sedang pada penelitian sebelumnya objek penelitian nya adalah

mengenai selametan gelar songo.

18Sa’adatur Rohmah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Selametan Gelar Songo Desa Glagah
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi”.(Skripsi, IAIN, Jember 2017).
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaaan Perbedaan Orisinalitas

1

.

Nur

Ulufi

Miftahul

Zanna

(2017).

Nilai-Nilai

Pendidikan Islam

Pada Upacara

Tradisional

Masyarakat Suku

Osing di Desa

Kemiren

Kecamatan Glagah

Kabupaten

Banyuwangi Tahun

2016/2017.

berfokus tentang

pendidikan agama

Islam

dan menggunakan

pendekatan

kualitatif

deskriptif.

Jika penelitian yang

dilakukan oleh

peneliti objek

penelitian nya

adalah tentang

tradisi seblang,

sedang pada

penelitian

sebelumnya objek

penelitian nya

adalah mengenai

upacara tradisional

masyarakat osing

(upacara

pernikahan,

kelahiran dan

kematian).

Nilai-nilai

pendidikan

Aqidah, Ibadah

dan Akhlak

pada Upacara

Tradisional

Masyarakat

Suku Osing di

Desa Kemiren

Kecamatan

Glagah

Kabupaten

Banyuwangi
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2

.

Khuril

Aini

(2018).

Nilai-Nilai

Pendidikan Islam

dalam Tradisi

Ruwatan di Desa

Gumelar

Kecamatan Balung

Kabupaten Jember.

sama-sama

meneliti tentang

nilai-nilai

pendidikan islam,

dan sama-sama

menggunakan

pendekatan

kualitatif

deskriptif.

Jika penelitian yang

dilakukan oleh

peneliti adalah

tentang tradisi

seblang, sedang

pada penelitian

sebelumnya objek

penelitian nya

adalah mengenai

tradisi ruwatan.

Nilai-nilai

Khuluqiyah

dan

i’tiqhodiyah

dalam Tradisi

Ruwatan di

Desa Gumelar

Kecamatan

Balung

Kabupaten

Jember

3

.

Sa’adatur

Rohmah

(2017)

Nilai-Nilai

Pendidikan Islam

dalam Selametan

Gelar Songo Desa

Glagah Kecamatan

Glagah Kabupaten

Banyuwangi

meneliti tentang

nilai-nilai

pendidikan islam,

dan sama-sama

menggunakan

pendekatan

kualitatif

deskriptif.

Jika penelitian yang

dilakukan oleh

peneliti objek

penelitian nya

adalah tentang

tradisi seblang,

sedang pada

penelitian

sebelumnya objek

penelitian nya

Nilai-nilai

pendidikan

Aqidah,

Akhlak, dan

Ibadah dalam

Selametan

Gelar Songo

desa Glagah

kecamatan

Glagah
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adalah mengenai

selametan gelar

songgo.

kabupaten

Banyuwangi

B. Kajian Teori

1. Teori Tentang Pendidikan Islam

a. Pengertian Pendidikan Islam

Sebelum merujuk pada pengertian pendidikan Islam, terlebih dahuu

akan dipaparkan mengenai pengertian pendidikan. Pendidikan memiliki banyak

definisi menurut beberapa ahhi, diantaranya menurut WJ.S Poerwadarminta

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pendidikan dari segi bahasa

berasal dari kata dasar didik, dan diberi awalan me-, menjadi mendidik yaitu

kata kerja yang artinya memelihara dan memberi latihan atau ajaran.

Pendidikan sebagai kata benda berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan, yaitu pendewasaan diri melalui

pengajaran dan pelatihan. Sedangkan menurut UU No. 20 tahun 2003,

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana, untuk mewujudkan proses dan

suasana belajar agar peserta didik dapat secara optimal mengembangka

kemampuan yang ada dalam dirinya, baik secara intelektual maupun spiritual.19

19Beni Ahmad Saebani, Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung:CV.Pustaka Setia, 2012)
39.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan

adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk memotivasi,

membina, membantu, serta membimbing, seseorang mengembangkan segala

potensi dirinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih baik.

Pendidikan dalam islam dikenal dengan beberapa istilah, yaitu at-

tarbiyah, at-ta’lim, dan at-ta’dib. Setiap istilah memiliki memliki makna yang

berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan karena perbedaan teks dan

konteks.20

At-tarbiyah, diturunkan dari kata ar-rabb yang oleh sebagian ahli

diartikan sebagai tuan, pemilik, memperbaiki, merawat, dan memperindah. At-

Tarbiyah (menurut Muhammad Jamaluddin al Qosimi) berarti proses

penyampaian sesuatu sampai pada batas kesempurnaan yang dilakukan secara

tahap demi tahap. Ta’lim merupakan bagian terkecil dari tarbiyah al-aqliyah

yang bertujuan memperoleh pengetahuan dan keahlian berpikir, yang sifatnya

mengacu pada domain kognitif. Sebaliknya, at-tarbiyah tidak hanya mencakup

domain mognitif, tetapi juga domain afektif dan psikomotorik.Sedangkan

istilah ta’dib menurut Daud (1987) berarti pengenalan dan pengakuan yang

secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat

yang tepat dari segala sesuatu didalam tatanan penciptaan sedemikian rupa

20Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Erlangga, 2010) 143.
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untuk membimbing manusia ke arahpengenalan dan pengakuan kekuasaan dan

keagungan Tuhan di dalam tatanan wujud dan keberadaannya.21

Dari beberapa istilah pendidikan dalam Islam diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara sadar

oleh seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal anak didik

tumbuh dan berkembang menuju terbentuknya pribadi, keluarga, dan

masyarakat yang islami.22

b. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Kata religius, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

mempunyai arti bersifat keagamaan. Dari KBBI tersebut kemudian dapat

ditarik kesimpulan bahwa religius adalah yang erat kaitan nya dengan agama

yang bernilai dan bernuansa islami, serta berkaitan erat dengan kata akhlak

yang baik (Islami). 23

Akhlak Islam menyuguhakn berbagai nilai tentang karakter manusia,

baik yang bernilai buruk maupun yang bernilai baik. Allah dan Rasulullah telah

mengajarkan nilai-nilai karakter Islam ini secaa terperinci. Konsep-konsep nilai

karakter yang umum didalam Al-quran diperinci secara detail oleh para Nabi

dan Rasul-Nya.24

21Ibid.,144.
22Beni Ahmas Saebani, Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam,43.
23Kamus Besar Bahasa Indonesia Online (16 September 2019, 10.50 WIB)
24Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta : Amzah, 2015), 38.
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Sejak sebelum kemerdekaan hingga sekarang, Indonesia sudah

mengupayakan terealisasi nilai-nilai karakter bangsa yang dikristalkan dalam

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Jika dikaitkan dengan empat kelompok

nilai karakter diatas, nilai-nilai karakter yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila

pada masing-masing bagian tersebut dapat dikemukan sebagai berikut,

1) Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman, bertaqwa,

jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertaggungjawab, berempati, berani

mengambil resiko, dan pantang menyerah.

2) Karakter yang bersumber dari olah pikir, antara lain cerdas, kritis, kreatif,

inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi kepada IPTEK, dan reflektif.

3) Karakter yang bersumber dari olah raga/ kinestik, antara lain bersih, sehat,

sportif, tangguh, amdal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif,

determinative, kompetitif, ceria dan gigih.

4) Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa, antara lain kemanusiaan,

saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleransi,

nasionalis, peduli, kosmolit (mendunia), mengutamakan kepentingan

umum, cinta tanah air (patriotik) bangga menggunakan bahasa dan produk

Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.25

Menurut Marzuki, nilai-nilai karakter mulia adalah yang diidentifikasi

sebagai berikut, yaitu : Taat kepada Allah, Syukur, Ikhlas, Sabar, Tawakal,

Qanaah, Percaya diri, Rasional, Kritis, Kreatif, Inovatif, Mandiri, Bertanggung

25Marzuki, Pendidikan Karakter Islam,43-44.
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jawab, Cinta ilmu, Hidup sehat, Berhati-hati, Rela berkorban, Pemberani, Dapat

dipercaya, Jujur, Menepati janji, Adil, Rendah hati, Malu berbuat salah,

Pemaaf, Berhati lembut, Setia, Bekerja keras, Tekun, Ulet, Gigih, Teliti,

Berpikir positif, Disiplin, Antisipatif, Visioner, Bersahaja, Bersemangat,

Dinamis, Hemat, Menghargai waktu, Produktif, Ramah, Sportif, Tabah,

Terbuka, Tertib, Taat peraturan, Toleran, Peduli, Kebersamaan (kerjasama dan

musyawarah, Santun, Berbakti kepada orangtua, Menghargai dan menghormati

oranglain, Menyayangi oranglain, Pemurah, Mengajak berbuat baik, Berbaik

sangka, Empati, Berwawasan kebangsaan, Peduli terhadap lingkungan,

Menyayangi hewan dan tumbuhan.26

Seperti perlunya nilai-nilai yang tercantum dalam program LVEP

(Living Values An Education Program) yang ada dua belas nilai-nilai kunci

diantaranya: Kedamaian, Penghargaan, Cinta Toleransi, Tanggung jawab,

Kebahagian, Kerja sama, Kerendahan hati, Kejujuran, Kesederhanaan,

Kebebasan.

Menurut Abudin Nata sumber nilai Religius yang berlaku dalam

kehidupan manusia digolongkan menjadi tiga macam yaitu:27

26Ibid., 98-101.
27Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 147-152.
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1) Hablum min Allah

Hablum min Allah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan,

dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan. Kegiatan menanamkan nilai

keagamaan menjadi inti nilai pendidikan.

Akhlak terhadap Allah merupakan sikap atau perbuatan yang

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada tuhan sebagai

khaliq. Ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah.

Pertama, karena Allah yang telah menciptakan manusia. Kedua, karena Allah

yang telah memberikan panca indera. Ketiga, karena yang menyediakan

berbagai bahan dan sarana. Keempat, karena Allah yang memuliakan manusia

dengan diberikan kemampuan menguasai daratan dan lautan.28

a) Bersyukur kepada Allah SWT

Syukur secara etimologi adalah membuka dan menyatakan. Adapun

menurut terminologi, syukur adalah menggunakan nikmat Allah untuk taat

kepada Allah, dan tidak menggunakannya untuk berbuat maksiat kepada

Allah.

Syukur merupakan pengetahuan yang membangkitkan kesadaran,

bahwa satu-satunya pemberi nikmat adalah Allah SWT. Bentuk syukur

terhadap nikmat yang Allah berikan tersebut, adalah dengan cara

menggunakan nikmat Allah SWT itu sebaik-baiknya. Adapun karunia yang

28Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 147.
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diberikan oleh Allah SWT harus kita manfaatkan dan kita pelihara, seperti

pancaindra, harta benda, dan ilmu pengetahuan.29

Apabila kita sudah mensyukuri karunia Allah SWT itu, berarti kita

telah bersyukur kepada-Nya sebagai penciptanya. Bertambah banyak kita

bersyukur, bertambah banyak pula nikmat yang akan kita terima.

Firman Allah SWT QS. Al-Baqarah ayat 152:

              
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku”.30

Ayat tersebut menjelaskan tentang akhlak terpuji dari seorang hamba

kepada Allah. Dengan bersyukur atas apa yang telah Allah berikan,

menjadikan hidup seseorang menjadi lebih nikmat, damai dan tenang.

Dengan demikian, ia menjalani kehidupan dengan ketenangan jiwa.

Syukur dan sabar sangat dibutuhkan dalam menjalankan kehidupan

ini, karena susah dan senang akan datang silih berganti. Disaat kita

merasakan senang dan bahagia maka agama memerintahkan kita untuk

bersyukur atas nikmat kebahagiaan yang diberikan Allah SWT, begitupun

disaat kita merasa sedih dan tertimpa musibah, maka agama memerintahkan

kita untuk bersabar menghadapinya. Begitulah mengapa kedua sifat ini

sangat penting dan harus kita biasakan dalam kehidupan sehari-hari.

29Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2016), 201.
30Al-Hadi, Al-qur’an Terjemah per Kata Latin dan Kode Tajwid Latin, 23.
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b) Ikhlas

Secara etimologis, ikhlas berakar dari kata khalasa, dengan arti bersih,

jernih, murni, tidak bercampur. Sedang secara terminologis, ikhlas adalah

beramal semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT. Dalam bahasa

populernya, ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih, hanya semata mengharap

Ridha Allah SWT. 31

Allah SWT memerintahkan kepada kita untuk ikhlas dalam beribadah

dan beramal semata-mata hanya karena mengharap ridha-Nya, seperti firman

Allah berikut32 :

               
            

Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
yang lurus[1595], dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah
(98) : 5 ).33

2) Hablum min An-Nas

Di sisi yang lain, seorang muslim mempunyai karakter dan kewajiban

yang sama besarnya dengan hablum min Allah, yaitu hubungan dirinya dengan

sesama manusia atau hablum min An-Nas. Sebuah hubungan yang lebih

kompleks karena hubungan ini terjadi antara pihak yang satu dan lainnya yang

31Yunahar Ilyas, Kuliah  Akhlak, (Yogyakarta : LPPI, 2014),,  28-29.
32Ibid., 32.
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim, 578.
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bersifat relatif serta penuh dengan dinamika, ingat bahwa manusia adalah

makhluk yang dibekali rasa, karsa, dan periksa.34

a) Sikap peduli terhadap sesama

Ta’awun adalah sikap saling menolong terhadap sesama. Dalam hidup

ini, tidak ada orang yang tidak memerlukan pertolongan orang lain. Pada

dasarnya, manusia adalah makhluk sosial. Oleh karena itu, manusia tidak dapat

hidup sendirian. Ia membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain,

meskipun ia orang kaya atau mempunyai kedudukan tinggi.

Menurut Syekh Musthafa Al-Ghalayini, dalam Idhatun Nasyi’in

menjelaskan bahwa ta’awun meliputi persoalan-persoalan yang penting

dilaksanakan oleh seluruh umat manusia secara bergantian. Sebab tidak

mungkin seorang manusia akan dapat hidup sendiri-sendiri, tanpa

menggunakan cara pertukaran kepentingan dan kemanfaatan. Antara seorang

dengan yang lainnya tentu saling membutuhkan. Dari itulah, timbul kesadaran

untuk saling membantu dan saling menolong.35

Tolong menolong terhadap sesama muslim, adalah akhlak dan

perbuatan terpuji, selama dilakukan dalam hal kebaikan. Oleh karena itu, saling

membantu dan memberikan pertolongan sangat dianjurkan dalam ajaran Islam.

Allah SWT berfirman dalam QS. al-Maidah ayat 2:

34Toto Asmara, Menuju Muslim Kaffah (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 44.
35Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, 222.
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                 
                       
              

                    
      .

Artinya:“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.36

Ayat di atas menganjurkan agar dalam diri kita harus menanamkan

sikap bergotong royong dan saling tolong menolong dalam hal kebaikan, jadi

jika bergotong royong dan saling tolong menolong dalam hal keburukan itu

dilarang oleh Allah SWT, karena hal tersebut tidak dianjurkan dan dilarang.

b) Tanggung jawab

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tanggung jawab

adalah “keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-apa

boleh dituntut, dipersilahkan, dan sebagainya)”.37 Tanggung jawab menurut

Zubaedi adalah “Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan

36Departemen Agama RI Al-qur’anul Karim, 106.
37Kamus Besar Bahasa Indonesia Online (15 Desember 2018, 21.50 WIB)
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kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa”.38

Dengan demikian tanggung jawab dalam kerangka akhlak adalah

keyakinan bahwa tindakannya itu baik.ini pun sesuai dengan ungkapan

Indonesia, yaitu kalau dikatakan bahwa orang yang melakukan kekacauan

sebagai orang yang tidak bertanggung jawab, maka yang dimaksud adalah

bahwa perbuatan yang dilakukan orang tersebut secara moral tidak dapat

dipertanggung jawabkan, mengingat perbuatan tersebut tidak dapat diterima

oleh masyarakat.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab erat kaitannya

dengan kesengajaan atau perbuatan yang dilakukan dengan kesadaran. Orang

yang melakukan perbuatan tapi dalam keadaan tidur atau mabuk dan

semacamnya tidak dapat dikatakan sebagai perbuatan yang dapat dipertanggung

jawabkan, karena perbuatan tersebut dilakukan bukan karena pilihan akalnya

yang sehat. Selain itu tanggung jawab juga erat hubungannya dengan hati

nurani atau intuisi yang ada dalam diri manusia yang selalu menyuarakan

kebenaran. Seseorang baru dapat disebut bertanggung jawab apabila secara

intuisi perbuatannya itu dapat dipertanggung jawabkan pada hati nurani dan

kepada masyarakat pada umumnya.39

38Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), 76.

39 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter, 132.
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c) Kebersamaan

Dalam hal kebersamaan, yang ditekankan disini adalah mengenai dua

hal, yaitu Kerjasama dan Musyawarah. Kerjasama sendiri dalam Islam dikenal

dengan istilah Syirkah. Kerjasama dalam Islam merupakan suatu bentuk sikap

saling tolong menolong dan bergotong royong terhadap sesama dalam hal

kebaikan dan bukan merupakan dosa dan permusuhan.40

Musyawarah secara etimologis berasal dari kata syaw, yang pada

mulanya bermakna mengeluarkan madu dari sarang lebah. Makna ini kemudian

berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil atau

dikeluarkan –termasuk pendapat-. Semua anggota musyawarah berhak

mengemukakan apapun pendapatnya. Dengan adanya kebebasan berdialg dan

mengemukakan pendapat inilah diharapkan dapat diketahui kelemahan

pendapat ang dikemukakan, sehingga pada akhirnya keputusan ang diambil

adalah hasil mufakat.

Musyawarah atau syura adalah sesuatu yang sangat penting. Setiap

negara maju yang menginginkan keamanan, ketentraman, kebahagiaan,dan

kesuksesan tetap memegang prinsip musyawarah ini. Tidak aneh jika Islam

sangat sangat memperhatikan dasar musyawarah ini. Islam menamakan salah

satu surat al-Quran dengan as-Syura, sebagai berikut :

40Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta:Kencana Mulia Media Group,2010), 239.
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               
                
       

Artinya : dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi
maaf.. dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. (QS. as-Syura (42) : 37-
38).41

Dalam ayat diatas, syura atau musyawarah sebagai sifat ketiga bagi

masyarakat Islam dituturkan sesudah iman dan shalat. Menurut Taufiq as-

Syawi, hal ini memberikan pengetian bahwa musyawarah mempunyai martabat

sesudah Ibadah terpenting yaitu shalat dan zakat. Maka masyarakat yang

mengabaikannya dianggap sebagai masyarakat yang tidak menetapi salah satu

ibadah.42

3) Hablum min al-Alam

Hubungan manusia dengan sekitar fisik dan sosial ini bersifat kausal

(sebab-akibat). Pada satu sisi manusia menimbulkan perubahan alam sekitar,

tetapi pada sisi yang lain, manusia dipengaruhi oleh alam sekitar. Faktor

geografis, iklim, flora dan fauna berpengaruh pada pembentukan pribadi

manusia yang tinggal disekitar tempat itu. Oleh karena itu, alam sekitar makin

41Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim, 434.
42Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta : LPPI, 2014),,  28-29.
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dapat dikontrol dan dikendalikan oleh manusia. Jadi manusia tidak lagi sangat

tergantung pada alam, tetapi justru sebaliknya manusialah yang mengendalikan

alam sekitarnya.43

a) Menjaga lingkungan alam dan sekitar

Salah satu tugas sebagai khalifah fi al-ardh, adalah menjaga kelestarian

alam. Allah SWT menciptakan alam semesta dan segala isinya; daratan,

lautan, angkasa, flora, dan fauna, adalah untuk kepentingan umat manusia.

Manusia sebagai khalifah Allah, diamanati untuk melakukan usaha-usaha agar

alam semesta dan segala isinya tetap lestari. Oleh karena itu, manusia dapat

mengambil dan mengolahnya untuk kesejahteraan umat, sebagai bekal dalam

beribadah dan beramal shaleh.44

Lingkungan yang harmonis akan menciptakan hubungan interaksi yang

baik pula. Binatang, tumbuhan, dan benda-benda yang tidak bernyawa,

diciptakan oleh Allah SWT memiliki kebergantungan kepadan-Nya.

Keyakinan ini mengantarkan setiap muslim untuk menyadari, bahwa

semuanya adalah makhluk Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan

baik. Islam mengajarkan umatnya untuk menghormati lingkungan sebagai

suatu ekosistem dalam kehidupan.45

Firman Allah SWT QS. Al-An’am ayat 38:

43Zuharini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,2008), 80.
44Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, 226.
45Ibid., 227.
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               
                 

Artinya:“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam
Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”.46

Al-Qur’an melarang manusia melakukan penganiayaan, baik dalam

keadaan damai maupun dalam peperangan. Ketentuan ini tidak hanya berlaku

bagi manusia dan hewan, bahkan mencabut atau menebang pepohonan pun

dilarang, jika dilakukan secara sembarangan. Apabila dilakukan karena

terpaksa, harus sejalan dengan tujuan-tujuan penciptaan dan demi

kemaslahatan bersama.47

2. Teori Tentang Tradisi Seblang

a. Pengertian Tradisi Seblang

Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam bentuk yang

sama dan selalu berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tradisi

juga dipandang sebagai norma yang mengatur perilaku. Tradisi ini berfungsi

untuk menyampaikan pesan moral kepada masyarakat.48

46Al-Hadi, Al-qur’an Terjemah per Kata Latin dan Kode Tajwid Latin, 10.
47Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, 228.
48Hasnan Singodimajan, Ritual Adat Seblang, 6.
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Tradisi terjalin dari tata kelakuan yang kekal serta kuat integrasinya

dengan pola perilaku kemasyarakatan. Norma-norma yang ada dalam

masyarakat berguna untuk mengatur hubungan antar manusia di dalam

masyarakat agar terlaksana sebagaimana yang mereka harapkan.49

Seblang adalah sebuah ritual tradisional khas suku Osing. Untuk lebih

mudahnya biasa di sebut saja sebagai tarian Seblang, karena di beberapa

aspek nya memperlihatkan tari-tarian untuk mengucap syukur dan tolak bala

agar desa tetap aman dan tentram.

Ritual Seblang hanya akan dijumpai di dua desa di Banyuwangi yaitu

desa Bakungan dan Olehsari, yang keduanya masuk dalam kecamatan

Glagah.

Pelaksanaan tari Seblang berbeda antara desa Bakungan dan desa

Olehsari. Untuk masyarakat di desa Olihsari diselenggarakan saat satu

minggu setelah Idul Fitri, sedangkan di desa Bakungan diselenggarakan

seminggu setelah Idul Adha.

Untuk para penari yang akan membawakan tarian Seblang haruslah

keturunan dari penari sebelumnya dan di pilih langsung oleh pemangku adat

setempat. Ketentuan di desa Olehsari, penari harus dalam usia sebelum akil

balik, sedangkan di Bakungan penari haruslah wanita berusia 50 tahun

keatas, atau yang telah Menopause.

49Ibid.,, 6.
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Tari ini melambangkan kesakralan, ritual pertemuan dua dunia,

sekaligus sebagai rasa syukur atas karunia yang diberikan oleh sang Pencipta

dan juga menjadi permohonan untuk tolak bala. Di arena tempat

diadakannya ritual Seblang ini, ada pula amben, semacam meja kecil tempat

menaruh boneka nini towok, bunga-bunga yang nantinya akan dijual pada

penonton, hiasan dari janur, tebu, padi hingga sesajen.50

Hiasan padi, tebu dan tanaman pangan lainnya adalah melambangkan

kesuburan yang patut disyukuri. Sedangkan, boneka nini towok, dalam

beberapa kepercayaan di Jawa, adalah merupakan simbol padi dan

kesuburan. Di kanan-kiri amben, tampak duduk berjejer para pemangku adat

dan juga master of ceremony. Ritual Seblang adalah salah satu ritual

masyarakat Osing yang hanya dapat dijumpai di dua desa dalam lingkungan

kecamatan Glagah, Banyuwangi, yakni desa Bakungan dan Olehsari. Ritual

ini dilaksanakan untuk keperluan bersih desa dan tolak bala, agar desa tetap

dalam keadaan aman dan tentram.51

b. Sejarah Tradisi Seblang

Tari Seblang ini sebenarnya merupakan tradisi yang sangat tua, hingga

sulit dilacak asal usul dimulainya. Namun, catatan sejarah menunjukkan

bahwa Seblang pertama yang diketahui adalah Semi, yang juga menjadi

pelopor tari Gandrung wanita pertama (meninggal tahun 1973). Setelah

50. Hasnan Singodimajan, Ritual Adat Seblang,,6.
51Kelompok Penyusun, Upacara Adat Seblang,28.
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sembuh dari sakitnya, maka nazar ibunya (Mak Midah atau Mak Milah) pun

harus dipenuhi, Semi akhirnya dijadikan seblang dalam usia kanak-kanaknya

hingga setelah menginjak remaja mulai menjadi penari Gandrung.

Upacara adat seblang di Olehsari tercatat oleh kekuasaan yang

ditangani oleh asisten wedono Glagah tahun 1930, tapi yang tercatat dalam

register itu bukan tentang Seblangnya melainkan tentang pakemi yang

melanda.sakit pagi-maalm meninggal, sakit malam –pagi meninggal.

Sejatinya sejarah seblang tak luput dari sejarah kerajaan Blambangan,

dengan kerajaan macan putih, juga dengan sejarah perlawanan dengan

kompeni Belanda, jika seblang dikaitkan dengan peristiwa perjuangan rakyat

Blambanan melawan Belanda, maka bisa jadi perkembanganya adalah

setelah perang puputan bayu, yakni pada tahun 1771.52

c. Prosesi Adat Seblang

Prosesi seblang cukup panjang sepekan sebelum pelaksanaannya dan

sepekan setelah pelaksanaannya yang disebut “bersih desa.”Upacara bersih

desa dilaksanakan dengan tujuan mengucap rasa syukur, dan mengharap

keselamatan warga desanya.Oleh sebab itu, bersih desa juga biasa disebut

dengan “selamatan desa.” Di Banyuwangi sendiri, bersih desa tak hanya

dilakukan pada saat tradisi seblang akan dilaksanakan, melainkan

dilaksanakan dalam beberapa kegiatan tradisi lain.

52Hasnan Singodimajan, Ritual Adat Seblang.,5.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

37

Bagi orang jawa, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-

upacara yang berkaitan dengan lingkungan hidup manusia sejak dari

keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, dewasa sampai

dengan saat kematian nya, atau juga upacara-upacara yang berkaitan dengan

aktivitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah, khususnya bagi para

petani, pedagang, nelayan, dan upacara-upacara yang berhubungan dengan

tempat tinggal, seperti membangun gedung untuk berbagai keperuan,

membangun, dan meresmikan rumah tinggal, pindah rumah, dan lain-

lain.53Sedangkan tujuan dari selametan sendiri adalah untuk menciptakan

keadaan sejahtera, aman, dan bebas dari gangguan mahkluk yang nyata atau

yang halus suatu keadaan yang disebut slamet.54

Slametan menjadi sarana untuk menampng berbagai maksud yang

memaknai makna sosial. Slametan ini bekaitan dengan siklus kehidupan,

mulai dari kehamilan, kelahian, perkawinan, dan kematian.Setiap siklus ini

lewat slametan dibuat memiliki makna sosial, terikat dengan

komunitasnya.Namun demikian, polanya pada dasarnya juga terdapat dalam

komunitas tradisional lainnya di Indonesia.Sepanjang komunitas tersebut

masih menjalankan nilai-nilai yang diwariskan dari nenek moyang.55

53M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta : 2000, Gama Media), 131.
54Andrew Beatty, Variasi Agama di Jawa,(Jakata  2001, PT Raja Grafindo Persada), 43.
55Anisatul Muti’ah, Hegemonisasi Agama & Budaya di Indonesia, (Jakarta : 2000, Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama). 3-4.
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Bersih desa diaksanakan oleh komunitas masyarakat yang beragama

muslim, tapi kepercayaan terhadap kekuatan lain disekitarnya masih sangat

dominan, namun sebagian juga meyakini bahwa kepercayaan itu hanyalah

sebuah produk budaya dan tradisi yang harus dijaga, yang tidak terkait

dengan agama, sebab kepercayaan itu bersumber dari kegiatan yamng

diyakini masih tergantung pada Tuhan. Oleh sebab itu, bersih desa

merupakan suatu kegiatan berdoa, menurut konversi yang dilakukan sesuai

dengan syariat Islam, berupa ungkapan rasa syukur kepada Allah atas nikmat

yang diterima 56

Prosesi adat seblang di desa Olehsari sendiri dilaksanakan dengan

melalui empat tahap sebagai berikut :

1) Prosesi Penetapan Hari

Tahap menentukan hari melalui prosesi kejimen ini atau  yang dialami

oleh pawang, atau pemangku adat disaksikan oleh perangkat desa, prosesi in

dilaksanakan dua pecan sebelum tradisi adat seblang dmulai, yakni pada

harikamis malam jumat atau ahad malam senin, dilaksanakan sekitar pekan

terakhir dalam bulan ramadhan.57Prosesi ini dilaksanakan dirumah pawang

dengan mengundang seluruh perangkat desa, tokoh masyarakat dan para

sinden.58

56Hasnan Singodimajan, Ritual Adat Seblang,26.
57Kelompok Penyusun, Upacara Adat Seblang, 27.
58Ibid.,,28.
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2) Prosesi Persiapan

Prosesi persiapan dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu

tahap mempersiapkan arena tempat upacara adat itu dilaksanakan dengan

memasang sejumlah properti berupa tiang kayu setinggi 3 meteruntuk

membentangkan payung agung.Sekitar tiang agung ditempati sejumlah

gamelan pengiring yang terdiri atas gong saron, kendang, kempul dan

slenthem. Sanggar itu dihiasi dengan janur kuning dan sejumlah para bungkil

seperti laos, bentul, gembili, sawi, ketela, dan sejmlah bahan-bahan yang

terdapat didesa itu, seperti durian, rambutan, mangga dan lain sebagainya.

Terpajang untaian padi, jagung, lombok, cabe, tegok, terong dan kacang.

Dan tahap selajutnya ,adalah tahap selametan yang dilaksanakan di dua

tempat, dirumah penari seblang dan ramai diselenggarakan di rumah

pemangku adat desa Olehsari.Bahan selametan berupa nasi tumpeng,

kuluban dan jenang abang.59

3) Prosesi Pertunjukan

Diawali dengan mengarak penari seblang dari rumah pembuat omprog

(mahkota seblang), menuju ke arena pementasan, dengan dipimpin oleh

pemangku adat.Penari seblang diapit oleh dua orang sinden, sementara

beberapa orang mengikuti dibelakang. Adegan pertama, tarian seblang

diiringi dengan gending seblang lukento, kemudian omprog dipakai kan ke

penari, dan seterusya penarimulai menari. Awalnya penari menari diluar

59Hasnan Singodimajan, Ritual Adat Seblang,.28.
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arena sambil memegang nyiru, gending terus dikumadangkan sampai penri

menjatuhkan nyiru yang dipegangnya.60

Prosesi ini diakhiri dengan menyanyikan gending “sampun mbah ketut

sare”, sambil melepas omprog dari kepala penari, setelah omprog terlepas,

penabuh gamelan sertamerta menghentikan gending seblang lukento dan

menggantiya dengan gamelan giro penutup.61

4) Prosesi Ider Bumi

Prosesi  Ider Bumi dilaksanakan pada hari terakhir setelah diaksanakan

upacara seblang, yakni diselenggarakan mengelilingi desa, lalu singgah

kebeberapa situs sebelum kembali ke pentas.62 Penari seblang, dan seluruh

perangkat melakukan ider bumi, keliling desa menuju empat penjuruyang

dianggap tempat bermula desa berdiri dan adat seblang dilaksanakan, yaitu

situs buyut Ketut, lahan Petahunan, sumber tengah dan terakhir balai desa.63

60Ibid.,32.
61Kelompok Penyusun, Upacara Adat Seblang, 29.
62Ibid,., 27.
63 Ibid,., 27.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, suatu penelitian yang

berdasarkan pada berbagai macam teori dan data informasi dari kepustakaan.64

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,

dan pemikiran seseorang secara individual atau kelompok.

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.

Deskriptif artinya bentuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena yang besifat

alamiah ataupun rekayasa manusia.

Jadi, peneliti dalam hal ini ingin mendeskripsikan secara alamiah apa yang

terjadi pada fokus penelitian ini  yaitu Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi

Seblang masyarakat desa Olehsari. Dilihat dari pengumpulan datanya, jenis

penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research), yakni sebuah

pendekatan yang terkait erat dengan pengamatan berperan serta.65

64 Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarain, 2004), 14.
65J. Lexy, Moeleong, MetodologiPeneitianKualitatif (Bandung, PT RemjaRosdakarya, 2008), 104.
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B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai lapangan

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di masyarakat Desa Olehsari Kecamatan

Glagah Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa

hal berikut :

1. Tradisi seblang digelar di desa Bakungan dan  didesa Olehsari.

2. Memilih lokasi di desa Olehsari karena lebih memungkinkan untuk

dijangkau sehingga mempermudah penelitian.

3. Tradisi ini diselenggarakan satu minggu setelah idul fitri,

4. Mayoritas masyarakat Olehsari beragana Islam.

5. Dalam prosesi tradisi ini di selingi dengan berbagai kegiatan yang

didalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan Islam, yakni tentang Hablum

min Allah, Hablum min Annas, dan Hablum minal Alam.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian

tersebut meliputi apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga

validitasnya dijamin.

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.66 Penentuan subjek yang

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model purposive. Dimana peneliti

66Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
158-159.
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menggunakan pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik penelitian. Oleh

karena itu, peneliti mengambil jenis subjek penelitian dengan menggunakan model

purposive dengan tujuan agar data atau informasi yang diperoleh dari informan

dapat dipahami oleh peneliti dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kata purposive

menujukkan bahwa teknik ini digunakan untuk tujuan tujuan tertentu.67

Pemilihan informan atau sumber data secara intensif dan kongkrit terutama

informan kunci (key informan) ditetapkan sebagai berikut:

1. Tokoh Agama

Peneliti memilih tokoh agama sebagai informan dikarenakan fokus dan

judul dalam penelitian ini adalah mengenai pendidikan Islam. Oleh sebab itu

peneliti melibatkan dua orang tokoh agama terkemuka di desa Olehsari, yaitu

bapak Hadi Pranoto yang juga menjabat sebagai Kepala Desa Olehsari dan juga

bapak Hadi Purnomo, sebagai informan dalam penelitian.

2. Pemangku Adat

Dalam hal ini, alas an peneliti menjadikan pemangku adat atau tokoh adat

sebagai key informan adalah karena pemangku atau tokoh adat merupakan pelaku

kunci dalam tradisi seblang, yang mengatur dan mengetahui tentang segala

sesuatu tentang seblang. Ada tiga tokoh adat yang terlibat dalam tradisi ini,

pertama yaitu bapak Anshori selaku ketua adat, yang kedua mbah Supinah,

selaku pembuat omprog seblang, dan yang terakhir yaitu mbak Prapti selaku

perias seblang Olehsari.

67Moh. Kasiram, Metode Penlitian Kualitatif (Malang : UIN MALIKI Press, 2008), 266.
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3. Masyarakat desa Olehsari

Hal yang menjadi alas an peneliti menjadkan masyarakat sebagai

informan dikarenakan untuk mengetahui apakah masyarakat desa Olehsari

mengetahui bahwa didalam tradisi seblang ini terkandung nilai-nilai pendidikan

Islam yang harus dijaga esensi nya dari waktu-waktu. Dari seluruh jumlah

masyarakat desa Olehsari yang terdiri atas kurang lebih 8.00-an jiwa, peneliti

mengambil 3 orang untuk dijadikan sampel. Alasan lain juga dikarenakan orang-

orang tersebut adalah yang peneliti temui pertama kali sewaktu melakukan

penelitian di desa Olehsari.

D. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.68

1. Metode Observasi

Menurut Margono, observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan

dengan sistematis terhadap gejala yang tepat pada obyek penelitian.69 Dalam

pengumpulan data penelitian, observasi merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan

yang sedang berlangsung.70

68SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2001), 246.
69Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 158.
70Sukmadinata, Metodologi Penelitain Pendidikan (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2005), 220.
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Sedangkan prosedur pelaksanaan dalam metode observasi ini adalah :

a. Mengajukan peninjauan lokasi yang akan digunakan sebagai tempat

observasi.

b. Menyusun pedoman observasi yang sesuai dengan masalah yang akan

dijadikan scope penelitian.

c. Mengadakan observasi secara tidak langsung terhadap peristiwa objek

penelitian serta mencatat hasil yang diperoleh.

d. Mengklasifikasi hasil observasi sesuai dengan jenisnya.

Observasi yang akan dilakukan adalah observasi non partisipan yaitu

observasi yang tidak ikut serta tidak ikut dalam kehidupan orang yang di

observasi, dan secara terpisah hanya sebagai pengamat. Adapun data yang ingin

diperoleh adalah :

a. Nilai-nilai Hablum  min Allah dalam tradisi Seblang desa Olehsari kecamatan

Glagah kabupaten Banyuwangi.

b. Nilai-nilai Hablum min Annas dalam tradisi Seblang desa Olehsari kecamatan

Glagah kabupaten Banyuwangi.

c. Nilai-nilai Hablum minal Alam. dalam tradisi Seblang desa Olehsari

kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi.
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2. Metode Interview (Wawancara)

Menurut Nasution, interview atau wawancara adalah suatu bentuk

komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh

informasi.71 Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi.72

Fungsi Wawancara adalah:

a. Agar tidak ada Pokok-pokok yang tertinggal.

b. Agar pencatatannya lebih cepat.73

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai, tetapi dapat juga

diberikan daftar pernyataan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.74

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam

proses ini , hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi

dan mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut adalah pewawancara,

responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi

wawancara.75

Wawancara dapat dilakukan terstruktur maupun tidak terstruktur, dan

dapat dilakukan dengan tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan

telepon.

71Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 113.
72Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta, PT. Pustaka LP3ES, 1989), 192.
73Arikunto, Prosedur, 227.
74Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran : Panduan praktis bagi pendidik dan calon pendidik (Jember :
STAIN Jember Press, 2013), 127
75Masri Singarimbun dam Sofian Efendi , Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989). 193
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Selain dari itu Suharsismi Arikunto juga menjelaskan bahwa wawancara

yang banyak digunakan adalah bentuk “semi struktur”. Dalam hal ini maka mula-

mula interviewer (pewawancara) menanyakan serentetan pertanyaaan yang sudah

terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan labih

lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel,

dengan keterangan yang lengkap dan lebih mendalam.76

Melalui pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dipahami

bahwa metode interview adalah suatu metode yang di lakukan secara sistematis

yang berlandaskan pada penyelidikan. Dalam interview ini, penginterview

membawa kerangka-kerangka pertanyaan yang akan diajukan kepada interviwer,

tetapi yang dilakukan harus sesuai dengan situasi yang ada.

Berdasarkan pendapat di atas, maka metode interview dalam penelitian

ini adalah menggunakan interview bebas terpimpin (semi struktur).

Adapun sumber pertimbangan dari penggunaan metode interview dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode ini bersifat fleksibel, sehingga bahan-bahan pertanyaan dapat

dengan mudah diinformasikan dan lebih obyektif.

b. Adapun kepemimpinan dan kekeluargaan, sehingga pertanyaan yang

diajukan dapat diarahkan kepada permasalahan yang lebih bersifat positif

dan dinamis.

76Arikunto, Prosedur,46.
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c. Bisa berhadapan langsung antara interviewer dengan intervios, sehingga

terjadi interaksi yang akrab dan secara keseluruhan nampak lebih

komunikatif.

Data yang diperoleh dari metode interview ini adalah sebagai berikut:

a. Nilai-nilai Hablum  min Allah dalam tradisi Seblang desa Olehsari

kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi.

b. Nilai-nilai Hablum min Annas dalam tradisi Seblang desa Olehsari

kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi.

c. Nilai-nilai Hablum minal Alam. dalam tradisi Seblang desa Olehsari

kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi.

3. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi merupakan cara untuk mencari data berupa tulisan-

tulisan, media dan foto kegiatan.

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan menjadi kredibel

apabila didukung oleh foto-foto.  Adapun data yang ingin diperoleh dengan

teknik dokumentasi adalah:

a. Data masyarakat desa Olehsari.

b. Denah desa Olehsari.

c. Foto yang berkaitan dengan fokus penelitian.

d. Data lain yang mendukung.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

49

E. Analisis data

Sukmadinata mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu bentuk

penlitian yang paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat

alamiah ataupun rekayasa manusia.77

Analisis data yang dilakukan pada saat penelitian dilapangan yakni

bekerja dengan catatan-catatan untuk kemudian memilah-milah,

mengklasifikasikan, dan mensintesiskan data-data yang dihasilkan. Teknik

analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif

model interaktif Miles dan Huberman sebagai berikut:

1. Data Condensation (Kondensasi Data)

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dalam

catatan lapangan yang ditulis, transkrip wawancara, dokumen, dan bahan

empiris lainnya.

Kondensasi data terjadi secara berkesinambungan dalam kehidupan

selama berorientasi pada beberapa proyek/penelitian kualitatif. Bahkan

sebelum data sebenarnya dikumpulkan, antisipasi kondensasi data sebagai

seorang peneliti secara tidak sadar sering menarik sebuah kesimpulan dapat

berupa kerangka kerja konseptual, kasus, pertanyaan penelitian, dan

pengumpulan data yang dianggap mendekati untuk dipilih. Sebagai hasil

77 Arikunto, Prosedur,., 72.
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pengumpulan data, lebih lanjut kondensasi data terjadi: menulis ringkasan,

pengkodean, mengembangkan kategori, mengahsilkan kategori, dan penulisan

memo analisis.78

2. Data Display (Penyajian Data)

Data display atau penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan, antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal

ini Miles and Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif.

3. Conclution Drawing/verification (Penarikan kesimpulan/verifikasi)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.79

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep

kesahihan data (validitas) dan keandalan (reabilitas). Untuk menetapkan

keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria

tertentu. Penelitia menggunakan drajat Kepercayaan (credibility) untuk

78Miles Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru (Jakarta: UI
Press, 2014), 31.

79Sugiyono, Metode Penelitian ..., 247.
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memeriksa data-data yang ada.80diantaranya Triangulasi. Triangulasi adalah

tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Teknik Triangulasi yang paling banyak di gunakan ialah pemeriksaan melalui

sumber lainnya.81 Cara pengujian kredibilitas data, dalam penelitian ini

menggunakan metode triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi

dapat dibagi menjadi tiga tetapi yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber yang dimaksud triangulasi sumber adalah pengecekan

data yang diperoleh dengan menggunakan beberapa sumber. Triangulasi sumber

ialah untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

yang diperoleh dari seoang informan, kemudian dikonfirmasikan kepada

informan lain.82

Peneliti melakukan uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Dalam melakukan penelitian, peneliti membandingkan hasil wawancara dengan

informan satu dengan yang lain nya. Seperti membandingkan hasil wawancara

dari bapak Anshori, selaku pemangku adat dengan hasil wawancara dengan ibu

Sri Hidayati, sebagai tokoh masyarakat desa Olehsari. Lalu membandingkan

80Sukmadinata, Metodologi, 324
81Moleong, Metodologi., 178.
82Ibid.,274.
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hasil wawancara dari ibu Srihidayati, dengan wawancara dari mbak Virda Rutvi.

Lalu kemudian membandingkan nya lagi dengan hasil wawancara dengan bapak

Hadi Purnomo. Begitu terus membandingkan hasil wawancara dengan semua

informan yang terlibat dalam penelitian ini.

2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik yang dimaksud untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

berbeda.83

Untuk menguji keabsahan data dengan triangulasi teknik dalam penelitian

ini adalah membandingkan hasil penelitian yang didapatkan, dari hasil penelitian

menggunakan metode wawancara, dibandingkan dengan hasil penelitian yang

didapat dengan hasil penelitian dengan metode lain seperti observasi. Lalu

membandingkan nya lagi dengan metode lain seperti dokumentasi. Terus

dilakukan seperti itu hingga semua data yang dibutuhkan telah didapat.

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap – tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

Penelitian yang akan dilakukan ini berupa penelitian kualitatif. Prosedur

penelitian yang akan dilakukan meliputi studi pendahuluan, perencanaan,

pelaksanaan analisis dan interpretasi, penyusunan laporan penelitian. Tahapan-

tahapan pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut:

83Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ., 273.
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1. Tahap studi pendahuluan dan pra-lapangan

Tahap yang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam

tahap pra-lapangan meliputi menyusun rancangan penelitian, studi eksplorasi,

perizinan, penyusunan instrumen penelitian, dan pelaksanaan. Peneliti mulai

menyusun dan menentukan objek penelitian pada tanggal 23 September 2018.

Lalu peneliti pertama kali berkunjung ke desa Olehsari pada 29 September

2019. Dari situ, keudian peneliti mantap untuk melakukan penelitian

mengenai objek penelitian tersebut.

2. Menyusun rancangan penelitian

Pada tahap ini penelit  rancangan penelitian terlebih dahulu dimulai dari

pengajuan judul, penyusunan matrik,  penelitian yang selanjutnya

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan dilanjutkan dengan

penyusunan proposal penelitian hingga diseminarkan.

3. Studi eksplorasi

Merupakan kunjungan ke lokasi penelitian, yaitu di desa Olehsari

kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi sebagai lokasi penelitian, dan

berusaha mengenal segala unsur lingkuangan sosial, fisik, dan keadaan alam

lokasi penelitian.

4. Perizinan

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar kampus dan

merupakan lembaga pendidikan, maka pelaksanaan penelitian ini memerlukan

izin dengan prosedur sebagai berikut, yaitu meminta surat izin penelitian dari
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IAIN Jember sebagai permohonan izin melakukan penelitian di desa Olehsari

kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi.

5. Penyusunan instrumen penelitian

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi penyusunan

daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar observasi, dan

pencatatan dokumen yang diperlukan.

6. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan inti dari penelitian

yang meliputi, kegiatan pengumpulan data, dilanjutkan dengan kondensasi

data, penyajian data, dan terakhir yaitu kesimpulan/verifikasi.

7. Penyusunan laporan

Pelaporan yang dimaksudkan adalah menulis laporan hasil penelitian

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Laporan hasil penelitian ini

sebagai pertanggungjawaban ilmiah peneliti dalam penyusunan skripsi.

Laporan yang telah ditulis dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Bila

dosen pembimbing menyetujui untuk diuji, maka penulis siap

mempertanggungjawabkan isi tulisan dihadapan dewan penguji. Setelah

mendapatkan pengesahan dari dewan penguji maka laporan penelitian siap

untuk dicetak menjadi laporan.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah desa Olehsari kecamatan Glagah Kabupaten

Banyuwangi. Agar dapat memahami lokasi penelitian dan gambaran objek

penelitian secara lengkap, maka dapat dikemukakan gambaran objek penelitian

sebagai berikut:

1. Sejarah Desa Olehsari

Pada zaman pemerintah Belanda, sekitar tahun 1910 desa masih

menjadi satu dengan desa Glagah.Pada saat itu bapak Sumoselaku lurah di

desa Glagah dan dibantu oleh bapak Hadmari yang saat itu menjadi carik.

Kemudian tahun demi tahun penduduknya bertambah banyak atau

pada takhirnya membentuk Desa sendiri, serta menunjuk salah satu orang

yang pantas dijadikan pemimpin yaitu bapak Saleh sekitar tahun 1924

sampai dengan tahun 1937dan diberinama desa Li-lian.84

Jadi bapak Saleh adalah lurah yang pertama kali menjabat di desa Li-

lian dan dibantu oleh bapak Hadmari sebagai carik di desa Li-lian ini

sekaligus merangkap jabatan di Desa Glagah dan di desa Li-lian. Bapak

Hadmari adalah anak kandung bapak Saleh, Bapak Saleh juga dibantu

beberapa orang pegawai desa antara lain : Carik, Jogo Tirto, Denowo,

Mudin, Kami Tuwo.

84 Sumber Data : Profil Desa Olehsari 2018, 2.
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Setelah Bapak Saleh meninggal dunia, mempunyai lembaga yang

namanya Lembaga Musyawarah Desa (LMD) sehingga mengadakan rembug

desa sepakat memilih atau menunjuk Lurah yaitu terpilihlah bapak Subinto

lurah yang ke 2.

Pada tahun 1937 akhirnya nama yang semula Desa Li-lian diganti

Uli-Ulian dan nama tersebut hingga saat ini masih disebut – sebut dan

melekat pada hati masyarakat, baik dari luar desa ataupun dalam desa. Nama

Uli-ulian masih terpampang di tepi jalan dan tempatnya di barat pertigaan

jurusan Desa Kemiren berupa prasasti. Bapak Subinto, menjabat Lurah

sekitar taun 1937 s/d 1940 berhenti karena usia sudah tua.

Kemudian mengadakan rembug lagi antara lembaga musyawarah

desa dengan masyarakat untuk memilih dan menunjuk pemimpin desa.

Terpilihlah Bapak Hanapi Tomposari. Lurah yang ke 3, di Desa Uli – ulian

semenjak bapak Hanafi Tomposari menjabat lurah desa tidak ada perubahan,

namadesa tetap Uli – Ulian.Dalam kepemimpinan bapak Hanapi sedikit ada

perubahan tentang perekonomian masyarakat, sekitar tahun 1940 s/d 1960

setelah itu berhenti jadi lurah karena usia sudah tua.85

Dengan berhentinya bapak Hanapi Tomposari, Lembaga Masyarakat

Desa (LMD) beserta masyarakat mengadakan rembug untuk memilih dan

menunjuk lagi salah satu orang yang ada di desa Uli – Ulian sehingga

terpilihlah bapak Dalah menjadi lurah. Sekitartahun 1960 s/d 1961

85 Sumber Data : Profil Desa Olehsari ,2018, 3.
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termasukurutan yang ke 4,tidak lama kemudian bapak Dalah berhenti jadi

lurah, ada perubahan baik dibidang apapun.

Setelah bapak Dalah berhenti lalu LMD beserta masyarakat

mengadakan rembug desa serta memilih dan menunjuk pemimpin,

terpilihlah bapak Ahmad Abbas selaku Warnen (PJS) sementara .sekitar

tahun 1961-1963 urutan ke 5 dan tidak ada perubahan. Setelah itu berhenti

dan desa tetap namanya yaitu Uli - ulian.Dengan berhentinya bapak Ahmad

Abbas menjadi Warnen Lurah lalu LMD beserta masyarakat menunjuk salah

satu orang ,yaitu terpilihlah bapak Widanto selaku lurah desa Uli – ulian

.Pada tahun 1963 s/d 1965 urutan yang ke 6 dan tidak ada perubahan baik

dibidang segalanya. Seiring dengan pergolakan gerakan 30 september (G.30

S.PKI) sehingga bapak Widanto berhenti menjabat lurah Uli-ulian .

Selanjutnya LMD serta masyarakat menunjuk bapak Sutomo untuk

menjadi Warnen (PJS) sekitar tahun 1965 s/d 1966 termasuk urutan yang ke

7 setelah itu berhenti dan tidak ada perubahan. Setelah bapak Sutomo

berhenti jadi Warnen (PJS) Lurah, LMD beserta masyarakat kembali

mengadakan rembug desa untuk memilih dan menunjuk sebagai pimpinan

desa sepakat bapak Hadmari terpilih menjadi lurah . Saat itu masih menjabat

sebagai carik Uli-Ulian. jadi Bapak Hadmari Mangoen Pranoto urutan yang

ke 8. Pada tahun 1966 s/d 1990 kemudian pada tahun 1968 sampai dengan

1969 dalam kepemimpinannya banyak kemajuan dibidang perekonomian

masyarakat, bidang pendidikan dan bias membuat gedung sekolah pada saat
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itu diberi nama SD Glagah II berdiri pada tahun 1969 kemudian tahun 1970

nama desa diganti yang awalnya Uli-Ulian diganti nama menjadi Olehsari,

sekaligus SD semula SD Glagah II diganti menjadi SD Olehsari. 86

Dibidang insfrastruktur bisa membuat jalan tembus antara desa

Olehsari ke Desa Kemiren dan pernah mengikuti lomba desa tingkat

karesidenan pada tahun 1971 mendapatkan penghargaan dan hadiah sarana

dan prasarana pertanian. Seiring jalannnya roda pemerintahan desa, maka

pemerintah pusat menerbitkan undang undang No. 5 tahun 1979 tentang

pemerintahan desa yang mengatur tentang struktur organisasi dan tata kerja

pemerintah desa. Sehingga LMD beserta lurah saat itu mengatur dan

mengangkat perangkat desa yang dulunya dan namanya pegawai desa

diganti menjadi perangkat desa :

Tabel 4.1
Tabel Perubahan Nama Jabatan Desa Olehsari

No Nama Jabatan Lama Diganti

1. Lurah Kepala Desa

2. Carik Sekretaris Desa

3. Jogotirto KAUR Bag. Pengairan

4. Denowo KAUR Umum

5. Mudin KAUR Kesra

86 Sumber Data : Profil Desa Olehsari 2018, 4.
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6. Kami tuwo Kepala Dusun

Selanjutnya batas – batasnya sebagai berikut :

Tabel 4.2
Tabel Batas Wilayah Desa Olehsari

No Nama Desa Letak Batas

1 2 3

1. Desa Kemiren Sebelah Utara

2. Desa Glagah Sebelah Barat

3. Kelurahan Banjarsari Sebelah Timur

4. Desa Pendarungan Sebelah Selatan

Kemudian bapak Hadmari Mangoen Pranoto berakhir menjadi kepala

desa pada tahun 1990 dengan masa kerja 24 tahun setelah itu diadakan

pemilihan kepala desa yang baru.

2. Gambaran Umum dan Letak Geografis Desa Olehsari

Desa Olehsari adalah salah satu Desa yang menjadi bagian dari

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi Propinsi Jawa Timur. Desa

Olehsari di batasi oleh Desa Kemiren Kecamatan Glagah untuk wilayah

utara sebelah selatan di batasi oleh Desa Pendarungan Kecamatan Kabat,
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sebelah timur di batasi oleh Kelurahan Banjarsari Kecamatan Glagah

sedangkan sebelah barat di batasi oleh Desa Glagah Kecamatan Glagah.87

Dilihat dari perkembangannya Desa Olehsari adalah merupakan salah

satu desa yang mempunyai potensi pertanian sangat bagus untuk di

kembangkan di masa yang akan datang. Hal ini terlihat dengan semakin

besar peran serta warga masyarakat ikut berpartisipasi secara aktif setiap ada

program pemerintah di bidang pertanian.

Beberapa bukti nyata di antaranya semakin bertambahnya kualitas

dan kuantitas  berbagai produksi pertanian, sehingga angka kemiskinan

semakin kecil dan jumlah pengangguranpun semakin berkurang. Sedangkan

kondisi sosial kemasyarakatan penduduk Desa Olehsari yang mayoritas

bermata pencaharian sebagai petani, tidak kesulitan di dalam memasarkan

hasil produksinya.88

Wilayah Desa Olehsari terletak pada wilayah dataran tinggi Dengan

kordinat antara 114,363147 bujur -8,033946 lintang. Dengan luas 254.465

ha, dengan batas-batas wilayah, sebagai berikut:

Tabel 4.3
Tabel Batas Wilayah Desa Olehsari

No Nama Desa Letak Batas

1 2 3

87 Sumber Data : Profil Desa Olehsari 2018, 5-7.
88 Sumber Data : Profil Desa Olehsari 2018, 8.
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1. Desa Kemiren Sebelah Utara

2. Desa Glagah Sebelah Barat

3. Kelurahan Banjarsari Sebelah Timur

4. Desa Pendarungan Kec.Kabat Sebelah Selatan

Luas Wilayah :

Tabel 4.4
Tabel Luas Wilayah Desa Olehsari

No Nama Desa Letak Batas

1 2 3

1. Luas Lahan Pertanian 181, 780 Ha

2. Luas Lahan Pertanian 22,000 Ha

3. Luas Lahan Perkebunan 22, 000 Ha

4. Luas Ladang / Tegal 22,000 Ha

5. Luas Pemukiman 37,515 Ha

6. Luas Total Wilayah 254,465 Ha
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3. Struktur Organisasi Desa Olehsari

Pegawai pemerintahan di desa Olehsari berjumlah 14 orang, yakni 9

orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya struktur desa

Olehsari antara lain adalah sebagai berikut :89

Tabel 4.5
Tabel Struktur Organisasi Desa Olehsari

No Nama Lengkap Jabatan

1 2 3

1. Hadi Pranoto, S.Pd Kepala Desa

2. Marwiyono Sekretaris Desa

3. Filta Yuliana, S.E KAUR Pemerintahan

4. Kariyono KAUR Pembangunan

5. Suprapto KAUR Kesra

6. Hari Rujito KAUR Keuangan

7. Sri Hidayati KAUR Umum

8. Fina Diana Dewi Staff Desa

9. Ribut Santoso Staff Desa

10. Hermanto Staff Desa

11. Virda Rutvi Staff Desa

12. Agustin Ayu Perwitasari Staff Desa

89 Sumber Data : Profil Desa Olehsari 2018, 14.
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13. Ansori Kepala Dusun Joyosari

14. Sunardi Kepala Dusun Krajan

4. Sumber Daya Desa Olehsari

a) Aspek Sumber Daya Alam

Sebagai modal dasar pelaksanaan pembangunan di desa

Olehsari, sumber daya Alam mutlak diperlukan untuk mendukung

tercapainya program pembangunan desa yang direncanakan dengan

baik. Sumberdaya alam di desa Olehsari dapat dilihat pada tabel

berikut:90

Tabel 4.6
Sumber Daya Alam desa Olehsari

No.
Uraian Sumber Daya

Alam
Volume Satuan

1 2 3 4

1. Sawah 181 Ha

2. Ladang 22 Ha

3. Kebun kelapa 9 Ha

4. Perkebunan swasta - Ha

5. Hutan - Ha

90 Sumber Data : Profil Desa Olehsari 2018, 15.
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6. Sumber air 0.100 Ha

7. Rawa/Tambak - Ha

8. RTH 0.6645 Ha

9. Tambang/Material alam - Ha

b) Aspek Sumber Daya Manusia

Sebagai pelaku utama pelaksanaan pembangunan di desa,

tentunya peran serta dan daya dukung sumber daya manusia menjadi

bagian terpenting suksesnya pelaksanaan pembangunan. Untuk itu

Sumber Daya manusia di desa Olehsari dapat dilihat pada tabel berikut

:91

Tabel 4.7
Sumber Daya Manusia Desa Olehsari

No. Uraian Sumber Daya
Manusia

Volume Satuan

1 2 3 4

1. Angkatan kerja 2364 Jiwa

2. Sarjana akademik 39 Jiwa

3. Dokter - Jiwa

4. Mantri 1 Jiwa

5. Bidan 2 Jiwa

91 Sumber Data : Profil Desa Olehsari 2018, 16.
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6. Dukun bayi 1 Jiwa

7. Petani 250 Jiwa

8. Buruh 300 Jiwa

9. Pedagang 241 Jiwa

10. PNS 63 Jiwa

11. Pengacara - Jiwa

12. TNI/POLRI 3 Jiwa

13. Pekerja profesi 42 Jiwa

14. Pengusaha - Jiwa

15. UKM - Jiwa

c) Aspek Sumber Daya Pembangunan

Sebagai sarana pendukung pelaksanaan pembangunan di desa,

ketersediaan sumberdaya pembangunan mutlak diperlukan dalam

rangka untuk menentukan langkah, arah dan strategi pembangunan

didesa secara tepat. Sumber daya alam di desa Olehsari dapat dilihat

pada tabel berikut:92

Tabel 4.8
Sumber Daya Pembangunan Desa Olehsari

No. Uraian Sumber daya
Pembangunan

Volume Satuan

1 2 3 4

92 Sumber Data : Profil Desa Olehsari 2018, 17.
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1. Material alam 500.000 Ha

d) Aspek Sumber Budaya

Sebagai bangsa yang besar, Indonesia terdiri dari berbagai

budaya merupakan modal pendukung untuk mencapai suksesnya

pembangunan di desa, terutama sebagai modal dasar untuk

mempromosikan diri desa dalam kancah persaingan tingkat lokal,

daerah, nasiional maupun internasional. Sumber daya sosial budaya di

desa Olehsari dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Sumber Budaya Desa Olehsari

No. Uraian Sumber
Budaya

Volume Satuan

1 2 3 4

1. Kesenian budaya 17 Kel

B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian pasti disertai dengan penyajian data yang memiliki

makna  penguat dalam sebuah penelitian. Data yang kemudian dianalisis dari

hasil pengumpulan data  merupakan  tahapan yang penting dalam penyelesaian

suatu kegiatan penelitian ilmiah. Sebab data yang telah terkumpul, bila tidak

dianalisis akan menjadi data yang mati atau data yang tidak berbunyi. Oleh
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karena itu, analisis data berfungsi untuk  memberikan arti, makna dan nilai yang

terkandung dalam data tersebut.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penliti tepatnya di desa Olehsari

kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangidengan melskukan observasi ke

lapangan serta melakukan wawancara dengan kepala desa, tokoh agama,

pemangku adat serta dengan beberapa masyarakat setempat. Adapun data-data

yang diperoleh yang mengacu pada fokus penelitian tentang “Nilai-Nilai

Pendidikan Islam dalam Tradisi Seblang Masyarakat Desa Olehsari Kecamatan

Glagah Kabupaten Banyuwangi” adalah sebagai berikut :

1. Nila-Nilai Hablum min Allah dalam Tradisi Seblang Masyarakat Desa

Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Membahas tentang nilai-niai pendidikan Islam maka tidak bisa

dilepaskan dengan yang namanya Hablum min Allah. Sebab sejatinya, intisari

dari pendidikan Islam adalah bagaimana menjaga hubungan baik dengan Allah.

Begitupun dengan diselenggarakan nya tradisi seblang ini. Berikut adalah nilai-

nilai pendidikan Islam dalam kaitan nya dengan hablum min Allah dibuktikan

dengan beberapa sikap dalam indikator berikut :

a. Bersyukur kepada Allah

Seblang pada awalnya merupakan tradisi yang dilakukan untuk mengusir

wabah pakemi (pagebluk), lalu dijadikan sebagai sarana ajakan untuk mengusir

penjajah Belanda melalui lirik lagu nya, dan kemudian dilestarikan sebagai

warisan leluhur untuk mensyukuri nikmat yang telah Allah limpahkan juga untuk
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memohon keselamatand an kemudian nilai-nilai pendidikan Islam yang

terkandung dalam tradisi ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh

masyarakat desa Olehsari. Menurut hasil observasi dan wawancara yang peneliti

lakukan kepada bapak Anshori, selaku ketua adat Desa Olehsari, sebagai berikut

:

“Lek ditakoni kelendi awal mula ono ne iku heng ono seng
ngerti tapi lek manut catetan wedono Glagah asal mulane iku
tahun 1930. Niku pas jaman penjajahan Belanda, ono salah
setunggile tetuane Banyuwangi hang sakti hang diwedini ambi
Belanda. Akhire wong iku mau di guwak nong salah sijine
pedukuhan, pedukuhan alit kang waktu iku ono wabah penyakit
arane pakemi. Akhire wong sakti iku nggawe kesenian kang aran
seblang iki kanggo ngilangne wabah pagebluk (pakemi). Sak
mlakune jaman seblang uga didadekeno tradisi kanggo nyukuri
nikmate gusti Allah berupa keamanan, hasil panen kang
melimpah, iku mulane Olehsari iki diarani desa agraris perkara
hasil panene kang apik, uga kanggo nuwun keselamatan lan tolak
balak gawe masyarakat Olehsari.”93 (Kalau ditanya bagaimana
dan mengapa awal mula ada nya itu tidak ada yang tahu, tapi jika
menurut pada catetan wedono Glagah asal mulanya pada tahun
1930.Itu pas zaman penjajahan Belanda, ada salah seorang tetua
banyuwangi yang sakti dan ditakuti Belanda. Akhirnya orang
tersebut dibuang di salah satu perdukuhan kecil, yang pada saat
itu terkena wabah penyakit pakemi (pagebluk). Seiring berjalan
nya waktu seblang juga dijadikan sebagai tradisi untuk
mensyukuri nikmatnya gusti Allah berupa keamanan, hasil panen
yang melimpah, maka dari itu desa Olehsari dikenal sebagai desa
Agraris, juga untuk meminta keselamatan dan tolak balak untuk
masyarakat Olehsari).94

Dari penjelasan diatas, dijelaskan bahwa mengenai kapan awal

mula seblang ini tejadi, maka tidak ada yang tahu. Namun, menurut

catatan pemerintah Glagah, seblang mulai ada ketika zaman penjajahan

93Wawancara, bapak Anshori.
94Terjemah Wawancara, bapak Anshori.
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Belanda sekitar tahun 1930. Namun seiring dengan berjalan nya waktu

seblang dilanjutkan untuk dilestarikan sebagai bentuk ucapan syukur

atas nikmat yang diterima. Hal itu selaras dengan yang disampaikan

oleh salah satu masyarakat yang dianggap sebagai tetua desa yaitu ibu

Sri Hidayati :

Kalau ditanya kapan asal mulanya ya ndak ada yang tahu, kita
hanya 67menjalankan peninggalan nya mbah buyut. Tapi kalau
merujuk ke buku karangan nya pak Hasnan Singodimadjan itu
asal mulanya seblang ada di catatan asisten wedono Glagah itu
tahun 1930. Awalnya seblang ini kegiatan yang dilakukan untuk
mengusir wabah pagebluk, lalu digunakan sebagai media ngajak
masyarakat untuk ngusir Belanda, ya melalui gending-gending
nya yang banyak itu, ndak ada yang tau itu apa artinya,
bahasanya bahasa apa, kayak bahasa osing tapi ndak ada yg tau
artinya. Akhirnya seblang dibuat dan dilestarikan sebagai
kegiatan untuk syukuran, atas hasil panenan, atas nikmat aman,
sehat, beno masyarakat Olehsari ini tidak lupa diri, tidak lupa
akan hakikate dadi menungso, kudu akeh syukur marang gusti
Allah, sudah dikasih nikmat hidup, nikmat sehat, nikmat panen
yang melimpah tidak kekurangan bahan pangan, juga sebagai
media buat minta keselamatan ke Allah. Semua larinya tetap ke
Allah mbak.95

Sebagaimana telah disampaikan oleh bapak Anshori dan ibu Sri

Hidayati dalam wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

sejarah awal mula ada nya seblang menurut catatan wedono Glagah

adalah apada tahun 1930. Seblang pada awalnya merupakan tradisi yang

dilakukan untuk mengusir wabah pakemi (pagebluk), lalu dijadikan

sebagai sarana ajakan untuk mengusir penjajah Belanda melalui lirik

lagu nya, dan kemudian dilestarikan sebagai warisan leluhur untuk

95Wawancara, ibu Sri hidayati.
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mensyukuri nikmat yang telah Allah limpahkan, juga sebagai media

pendidikan kepada masyarakat desa Olehsari agar tidak melupakan

hakikatnya sebagai manusia, agar tidak lupa mensyukuri nikmat. Dan

juga untuk memohon keselamatan masyarakat desa Olehsari.

Senada dengan hal yang telah disampaikan oleh kedua informan

diatas, berikut adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan

mas Arif Wibowo, selaku ketua karang taruna desa Olehsari :

Sejatinya memang tradisi seblang ini diselenggarakan sebagai
pesta agraris. Maksudnya diadakan sebagai bentuk ucapan
syukur atas musim panenan, yang disimboliskan melalui sebuah
upacara adat. Aslinya ya seperti itu, sama saja seperti daerah-
daerah lain di Banyuwangi pada umumnya, seperti kebo-keboan
Aliyan, petik laut muncar, dan lain-lain masih banyak kan.
Cuma, di Olehsari dikemas dalam bentuk tradisi seblang ini.
Karena memang sudah turunan nya dari mbah buyut dulu begini.
Sisi positifnya menurut saya, selepas dari banyak hal mistis yang
ada, seluruh rentetan tradisi ini memiliki nilai-nilai moral ang
penting, yang secara tidak langsung, sadar atau tidak sadar telah
melekat dalam karakter masyarakat desa Olehsari. Jadi, syukuran
nya masyaraat desa Olehsari ini ya puncaknya di
terselenggarakan nya tradisi ini.96

Dari wawancara dengan mas Arif Wibowo diatas, dijelaskan

bahwasanya tradisi seblang adalah tradisi yang digelar dalam rangka

sebagai upacara syukuran dalam bidang agraris. Tidak jauh berbeda

dengan tradisi-tradisi lain yang diselenggarakan di Banyuwangi. Selaras

dengan hal tersebut, berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan

96 Wawancara, mas Arif Wibowo.
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seorang tokoh agama desa olehsari, bapak Hadi Purnomo, mengatakan

bahwa,:

Terselenggarakan nya tradisi seblang ini, dari sini saja maka
sudah nampak bahwa sifat syukur, dalam kaitan nya dengan
hubungan dengan Allah melekat dalam diri dan karakter
masyarakat Olehsari. Contoh konkretnya adalah, ketika prosesi
bersih desa. Tiap orang yang hadir itu membawa masing-masing
berkat atau ambeng sebagai manifestasi dari kata syukur itu tadi.
Juga ketika prosesi adat seblang berlangsung, dikiri, kanan
sekitar pentas seblang itu juga banyak terdapat hasil bumi desa
Olehsari, seperti tela, sabrang, mbili, dan lain-lain. Itu juga
merupakan gambaran dari perwujudan rasa syukur kami,
masyarakat desa Olehsari.97

Pernyataan dari mas Arif Wibowo dan bapak Hadi Purnomo

diatas menjelaskan bahwa, dengan terselenggarakan nya tradisi seblang

dari masyarakat desa Olehsari ini merupakan gambaran atau perwujudan

dari rasa ucapan syukur atas limpaha nikmat yang diterima, dalam hal

ini nikmat diibaratkan sebagai hasil panen melimpah yang diterima.

Dam selain itu, tujuan dari terselenggarakan nya tradisi ini adalah

sebagai bentuk perwujudan syukur juga sebagai bentuk permhonn

keselamatan agar desa Olehsari dijauhkan dari marabahaya.

Dari hasil wawancara dan juga hasil observasi yang telah peneliti

lakukan, ungkapan atau perwujudan dari rasa syukur dalam tradisi ini

digambarkan alam beberapa hal, seperti diadakan nya slametan

tasyakuran bersih desa dengan membawa ambeng ingkung pitik, lalu

dengan adanya hasil panen (hasil bumi) yang diletakkan disekitar

97 Wawancara, bapak Hadi Purnomo.
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panggung ketika prosesi berlangsung.98 Hal-hal tersebut merupakan

bukti dari melekatnya syukur dalam tradisi seblang ini. Dan dari semua

rangkain prosesi dalam tradisi seblang ini, bahwa dengan terselenggara

nya tradisi ini juga merupakan bentuk dari simbol syukur masyarakat

desa Olehsari.

b. Ikhlas

Selanjutnya, nilai-nilai pendidikan Islam dalam kaitan nya

dengan Hablum min allah kedua yang dianggap tertanam dalam tradisi

seblang adalah ikhlas. Tidak jauh berbeda dengan syukur, maka jika

tradisi ini sukses terselenggara, maka itu merupakan bentuk konkret dari

rasa ikhlas dari masyarakat desa Olehsari. Hal ini peneliti ketahui dari

hasil wawancara peneliti dengan bapak Hadi Pranoto, tokoh agama desa

dan sekaligus menjabat sebagai Kepala Desa Olehsari. Beliau

menyampaikan bahwa:

Jika dari awal tidak ada rasa ikhlas dari seluruh masyarakat,
maka tradisi ini tidak akan mungkin terlaksana. Karena, kegiatan
adat ini tidak bisa diampu oleh satu pihak, ya tidak bisa
contohlah hanya ditanggung oleh perangkat desa saja, atau dari
tokoh adat saja, ya memang kepanitiaan memang dibentuk, tapi
ya tetap segalanya terlaksana atas gotong royong dan kerjasama
nya seluruh lapisan masyarakat, dari awal, mulai dari pendanaan,
kita iuran itu sejak bulan suro, istilahnya sih mupu begitu.
Selanjutya untuk masalah persiapan, bahkan sampai tradisi
berakhir pun masih bersama-sama, bergotong royong kerja
bhakti itu. Kalau tidak ada kata ikhlas, kira-kira apa ya bisa
terlaksana itu semua.99

98 Observasi, 13 April 2019.
99 Wawancara, bapak Hadi Pranoto.
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Pernyataan diatas menunjukkan bahwa dalam melaksanakan

tradisi ini, tidak hanya satu atau dua pihak saja yang berperan,

melainkan seluruh jajaran serta lapisan masyarakat. Sebagaimana

peneliti ketahui juga dari wawancara dengan mbak Virda Rutvi, selaku

masyarakat dan generasi muda desa Olehsari:

Tradisi ini berlangsung setiap tahun nya sudah menjadi adat.
Dulu kata mbah saya pernah tidak digelar karena alasan
penjajahan. Setelah itu, ndak pernah kok sampai tidak terlaksana
gitu. Dari dulu juga sama, sudah dari turunan nya begini, kalau
tradisi seblang ini diselenggarakan dengan swadaya, iuran, alias
mupu. Belum pernah itu sekalipun saya melihat ada orang
Olehsari yang nggrundel, nggak mau mupu, semua nya
Insyaallah berkenan. Karena mungkin sudah tradisi nya begini
jadi kita terbiasa. Seluruh masyarakat antusias semua, baik
ketika pra pelaksanaan, ketika hari pelaksanaan, maupun
setelahnya. 100

Menurut mbak Virda Rutvi seperti penjelasan diatas,

menjelaskan bahwa tradisi ini sudah mejadi adat, yang setiap tahun pasti

digelar. Semua dilaksanakan dengan ikhlas. Dan semua masyarakat desa

Olehsari berantusias penuh dalam kegiatan ini. Selaras dengan

pernyataan yang disampaikan oleh mbak Virda tersebut, berikut adalah

yang disampaikan oleh mbak Prapti, yang berlaku sebagai perias

seblang :

Mulai dari awal hingga akhir, semua nya ya berdasarkan rasa
ikhlas. Kalau tidak ikhlas, ya tidak mungkin ada istilah mupu itu.
Selain itu, wong seblang ini dilaksanakan nya panjang, dan lana,
selama 7 hari berturut-turut, pas idul fitri pula. Kan ya masih

100 Wawancara, mbak Virda Rutvi.
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enak-enak nya nglencer. Tapi seumur hidup saya, belum pernah
ada yang ngeluh wayahe enak-enake nglencer malah hing biso
nglencer gitu itu belum pernah. Persiapan nya juga lumayan
lama, ya belum pernah lihat saya itu orang hanya kerja dendiri
menyiapkan, selalu bareng-bareng. Menurut saya, kalo
seandainya tidak ada kata ikhlas itu, pasti ya tidak akan sampek
terlaksana tradisi ini.101

Dari kedua pernyataan dari informan diatas, menyatakan bahwa

pelaksanaan seblang seluruhnya tidak dapat terlaksana jika tidak ada

keikhlasan dari seluruh lapisan masyarakat. namun, hingga saat ini

seblang tetap bisa terlaksana. Hal itu membuktikan bahwa masyarakat

desa Olehsari sudah terbiasa menerapkan nilai Ikhlas dalam kehidupan

sehari-hari.

Bengen seblang iku asline, lek manut mbah buyut, ana ne pas
sasi suro, dibarengno ambi slametan suroan. Tapi yo jare mbah
buyut iku khawatir, mergo lek pas lebaran gedigu wong-wong
iku mesti kepengene dolan, menya ng nang endi, klenceran,
padahal lak lebaran embong iku kan rame arane kenaraan. Nah,
mergo iku akhire dirembug, terus seblang dipindah nong sasi
syawal. Tapi arane mupu iku yo tetep dianakaken gadug sasi
suro. Alhamdulillah, sakat bengen sampek saiki, isun ing tau
weroh ono kang osing melu mupu. Ono kang ngrundel. Insya
Allah, ikhlas wes mancep nong atine wong Olehsari.102 (Dulu itu
ya seblang aslinya, kalau manut sama mbah buyut dulu, diadakan
itu pas bulan suro, dibarengkan sama slametan suroan, tapi
karena mbah buyut dulu khawatir, orang-orang Olehsari ini kalau
lebaran mesti pengen nya itu keluar desa, pengen nya jalan-jalan.
Mestinya di jalan itu kalau hari raya mesti rame, takutnya malah
kena kecelakaan dijalan, ya jadi akhirnya setelah ada rembugan
tetua itu seblang dipindah ke bulan syawal. Pas idul fitri ini.
Hanya mupu nya dilaksanakan dari bulan suro itu.
Alhamdulillah, dari dulu sampai sekarang, saya belum pernah

101 Wawancara, mbak Prapti.
102 Wawancara, mbah Supinah.
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lihat ada yang tidak ikut mupu. Ada yang ngomel. Insya Allah,
ikhlas sudah melekat dalam hati masyarakat Olehsari).103

Dari penjelasan oleh mbah Supinah selaku pembuat omprog

seblang Olehsari diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada awalnya

seblang dilaksanakan pada bulan syuro (muharram), namun karena para

tetua kampung mengkhawatirkan masyarakat karena biasanya ketika

lebaran masyarakat memilih untuk bepergian keluar desa, sementara

ketika lebaran lalu lintas padat, dan rawan terjadi kecelakaan. Oleh

sebab itu seblang dipindah di bulan syawal. Namun, untuk mupu tetap

dilaksanakan dari bulan muharram.

Dari hasil wawancara dan hasil observasi yang peneliti lakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa nilai ikhlas tercermin dalam

pelaksanaan tradisi seblang ini. Sebab, tanpa ikhlas, tradisi tidak akan

berlangsung dan tidak akan sampai terlaksana. Hal ini dikarenakan, dari

seluruh rentetan prosesi membutuhkan banyak sumbangsih dari

masyarakat. mulai dari prosesi slametan bersih desa, masyarakat

berkumpul sambil masing-masing membawa ambeng berupa ingkung

pitik, lalu membangun dan mempersiapkan panggung, juga perlu

keihlasan dari seluruh lapisan masyarakat. terakhir, adalah ketika

puncak prosesi, yang digelar pada hari kedua idul fitri. Jika tidak ada

keihlasan dari masyarakat, maka mungkin saja ketika prosesi digelar,

103Terjemahan Wawancara, mbah Supinah.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

76

tidak akan ada banyak orang yang menyaksikan. Namun kenyataan nya,

hingga seblang sekarang, antusias masyarakat selalu tinggi. Tradisi

seblang selalu ramai dikunjungi.104 Pada hari raya Idul Fitri 1439 H,

tradisi Seblang dilaksanakan mulai tanggal 3 Syawal sampai dengan 9

syawal. Bertepatan dengan hari Ahad, 18 Juni 2018 sampai 24 Juni

2018. Dilaksanakan selama 7 hari berturut-turut, dengan penari Seblang

bernama Susi, perias seblang bernama mbak Prapti, pembuat omprog

mbah Supinah, dan kegiatan dibuka oleh ketua adat desa Olehsari yaitu

bapak Anshori. Pada pembukaan hari pertama, dihadiri oleh camat

Glagah, Menpar RI bapak Arif Yahya, beserta rombongan, dan juga

dihadiri oleh beberapa turis, baik domestik maupun mancanegara.

2. Nila-Nilai Hablum min Annas dalam Tradisi Seblang Masyarakat Desa

Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Tidak jauh berbeda dengan nilai hablum min Allah, begitu pula

dengan nilai hablum min Annas. Berikut adalah nilai-nilai pendidikan

Islam dalam kaitan nya dengan hablum min Allah dibuktikan dengan

beberapa sikap dalam indikator dalam tradisi seblang berikut :

a. Peduli terhadap sesama

Sikap ta’awun atau peduli terhadap sesama dalam tredisi ini

diwujudkan dalam bentuk gotong royong yang dilakukan, tak jauh

berbeda dari indikator sabar pada pembahasan diatas. Berikut adalah

104Observasi,13 April 2019.
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cerminan dari nilai peduli terhadap sesama menurut bapak Hadi Purnomo

:

Dalam kaitan nya dengan peduli terhadap sesama, dalam tradisi
ini diwujudkan dengan gotong royongnya. Sebab intisari ari
tradisi seblang ini adalah, gotong royongnya. Baik gotong
royong dalam hal materi, misal mupu nya berupa iuran itu, atau
non materi nya berupa tenaga. Dari hal-hal tersebut, tercerminlah
nilai-nilai peduli terhadap sesama, yang disini diwujudkan
dengan bentuk gotong royongnya.105

Dari penjelasan tersebut, maka nampak jelaslah bahwa nilai

peduli terhadap sesama, tercermin dalam pelaksanaan tradisi seblang

ini.. sebab tradisi ini terselenggara karena nilai gotong royong yang

kental di masyarakat. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan mbak

Prapti, sebagai berikut :

Kalau gotong royong itu masuk ke dalam unsur peduli terhadap
sesama, berarti ya kegiatan ini mengadung unsur itu. Sebab, dari
awal, pas persiapan, sampai berakhir, sampai besoknya, juga
dikerjakan bersama-sama. Diawali dengan gotong royong,
sampai selesai pun masih tetap bergotong royong.106

Menurut mbak Prapti, prosesi yang panjang dari tradisi seblang,

dipersiapkan, dilaksanakan dan diselesaikan dengan bersama-sama dan

bergotong royong oleh seluruh masyarakat. Tidak jauh berbeda dengan

pernyataan mbak Prapti dan bapak Hadi, berikut adalah yang

disampaikan oleh mbak Virda :

105 Wawancara, bapak Hadi Purnomo.
106 Wawancara, mbak Prapti.
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Jelas ada nilai peduli terhadap sesamanya, la wong aslinya tradisi
seblang ini adalah tradisi gotong royong kok. Pokok kalau mau
dilaksanakan, pasti kita senang melihatya. Sebab keliahatan
rukun nya, rame. Apa-apa dikerjakan bersama-sama. Mungkin
itu juga yang buat tradsisi ini awet, karena dikerjakan bergotong
royong jadi ya ndak keberatan untuk menyelanggarakan, selain
dari memang sudah warisan leluhur.

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, maka

dapat peneliti simpulkan bahwa nilai peduli terhadap sesama,

merupakan titik poin paling penting dalam tradisi seblang ini. Sebab,

dengan bergotong royong, hanya dengan bergotong royong tradisi

seblang ini mampu terlaksana. Tidak hanya dalam kegiatan, mulai dari

tahap persiapan yang dilaksanakan dengan bergotong royong, smapai

pelaksanaan yang digelar dengan antusis penuh dari masyarakat, juga

ketika berakhir. Semua masih dikerakan dengan bergotong royong.107

Seperti halnya gotong royong telah melekat dalam jiwa masyarakat desa

Olehsari.

b. Tanggung jawab

Seperti halnya peduli terhadap sesama, begitu pula nilai

tanggung jawab dibangun dalam tradisi ini. Berikut penjabaran nilai

tanggungjawab menurut bapak Hadi Pranoto :

Dalam tradisi ini, seluruh lapisan masyarakat berperan secara
umum. Namun ada pula beberapa yang bereran secara khusus.
Seperti penari seblangnya sendiri, tetua adatnya, pembuat
omprog, maupun periasnya. Dari hal itu, kita (masyarakat desa
Olehsari) bisa belajar tentang nilai tanggungjawab. Karena,

107 Observasi, 14 April 2019.
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setiap kali pelaksanaan, dari orang-orang yang memiliki peran
khusus tersebut selalu menyelesaikan tanggungjawabnya dengan
baik. Kalau pun tidak baik, ya tradisi seblang tidak akan
terlaksana. 108

Menurut penjelasan dari bapak Hadi Purnomo diatas, bahwa

dalam tradisi ini seluruh lapisan masyarakat berperan secara umum.

Namun ada juga yang berperan khusus seperti penari, teua adat, perias

dan pembuat omprog. Dari hal itu,, semua masyarakat belajar tentang

nilai tanggungjawab. Sebab semua telah melaksanakan tugas dan

peran nya dengan baik. Selaras dengan pernyataan diatas, berikut

adalah yang disampaikan oleh mas Arif Wibowo :

Sama saja sih dengan hal-hal lain. Intinya, kalau tidak tanggung
jawab ya tidak terlaksana. Contohnya, beberapa tahun
belakangan ini, panitia penyelenggara seblang adalah kolaboasi
antara tiga lapisan, pertama dari goolngan khusus, orang-orang
inti yang berperan langsung seperti pak Anshori selaku ketua
adat, Susi penari sekarang, mbah Sup (Supinah), dan anaknya
mbak Prapti yang jadi ppembuat omprog dan perias nya. Lalu
yang kedua adalah perangkat desa dan tokoh masyarakat,
biasanya itu yang membantu masalah koordinasi, kapan pentas
dibangun, kapan harus kerja bakti, dan lain-lain begitupun
golongan ketiga, yaitu kami para pemuda. Disini diwadahi dalam
karang taruna, bagian membantu perangkat desa maupun
golongan khusus adat yangs ekianya membutuhkan bantuan.109

Menurut mas Arif Wibowo, ada tiga lapisan yang memiliki

peran penting dalam tradisi seblang ini. Pertama, golongan khusus,

yaitu orang-orang yang berperan langsung seperti penari, perias,

108 Wawancara, bapak Hadi Pranoto.
109 Wawancara, mas Arif Wibowo.
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pembuat omprog dan ketua adat. Lalu golongan kedua ada perangkat

desa dan tokoh masyarakat, bagian koordinasi. Dan yang terakhir

adalah golongan pemuda, sebagai generasi penerus yang sigap

membantu kapanpun dibutuhkan. Pernyataan mas Arif Wibowo

tersebut kemudian didukung oleh pernyataan bapak Anshori, selaku

ketua adat :

Mboh opo iku kang arane tanggungjawab. Pokok sekabehane iku
dilakono kerono ngroso kudu dilakoni. Disamping iku mau dadi
tanggung jawabe dewe-dewe. Wis wayahe dilakoni.110 (Entah
apakah itu yang disebut tanggungjawab. Intinya, seluruh nya
dilakukan karena merasa harus dilakukan. Disamping semua itu
adalh tanggung jawab masing-masing. Memang sudah waktunya
diakukan).111

Dari hasil wawancara-wawancara diatas, juga dari hasil

observasi yang dilakukan peneliti, nilai tanggung jawab dibangun dan

diwujudkan dalam peran masing-masing. Masyarakat luas

bertanggung jawab dengan berantusias mendukung, membantu

pelaksanaan tradisi ini, perangkat desa dan tokoh masyarakat berperan

dalam mengatur persiapan dan juga berkoordinasi, golongan pemuda

berperan dengan membantu siapapun dalam pelaksanaan yang

membutuhkan bantuan, dan golongan inti, yaitu orang-orang yang

berperan langsung dalam pelaksanaan tradisi. Semua bekerja

menyelesaikan tanggung jawabnya dengan baik.112

110 Wawancara, bapak Anshori.
111 Terjemahan Wawancara, bapak Anshori.
112 Observasi, 14 April 2019.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

81

c. Kebersamaan

Seperti halnya tanggung jawab dan peduli terhadap sesama,

begitupun kebersamaan terjalin dalam tradisi seblang ini. Berikut

adalah penuturan dari ibu Sri Hidayati :

Pelaksanaan tradisi seblang ini berlangsung selama tujuh hari
berurut-turut. Sebelum itu pun masih ada beberapa tahap yang
dilaksanakan. Maka dari itu juga perlu persiapan yang matang.
Nah, proses persiapan nya ini dilakukan dengan rembug.
Masyarakat desa sini sudah terbiasa rembug an. Apa-apa
dirembug. Nah apalagi untuk kegiatan seperti seblang, pasinya
membutuhkan rembug juga.113

Dari penjelasan diatas, dijelaskan bahwa musyawarah sudah

menjadi kebiasaan dan ciri khas dari masyarakat Olehsari sendiri.

Apalagi dalam rangka menyiapkan tradisi seblang yang berlangsung

cukup lama yaitu selama sepekan, maka jelas saja bahwa masyarakat

pasti menggelar musyawarah persiapan yang matang. Hal tersebut

juga senada dengan yag disampaikan oleh mbah Supinah :

Pas tanda-tandane seblang iku kudu dianakake, iku disekseni
ambi pak Anshori (Ketua adat), ugo disekseni ambi perangkat
desa ne. Sak marine iku osing moro-moro langsung dianakake
ngono, yo osing. Yo rembugan disek. Di rembugno nang balai
desa kono, kelendi enake, kelendi persiapane. Osing moro-moro
dianakeno. Sing biso seblang iku digarap dewek gedigu. Kudu
disonggo bareng-bareng.114 (Ketika tanda seblang harus dimulia
itu muncul, itu disaksikan sendiri oleh bapak nsori (selaku ketua
adat), juga disaksikan sama perangkat desa. Setelah itu tidak
tiba-tiba langsung diadakan, ya tidak. Ya dirembug dulu. Di
rembug dibalai desa, bagaimana enaknya. Bagaimana persiapan
nya. Tidak tiba-tiba diadakan. Seblang harus dikerjakan dan

113 Wawancara, ibu Sri hidayati.
114 Wawancara, mbah Supina
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diampu bersama-sama, tidak tiba-tiba dikerjakan dan diampu
sendiri).115

Dari hasil wawancara dengan berbagai informan, baik dari

kalangan tokoh agama, tokoh adat, maupun masyarakat setempat juga

dari hasil observasi peenliti, mka dapat peneliti simpulkan bahwa nilai

kebersamaan dalam hal ini yang sangat nampak adalah nilai tanggung

jawab, terlihat dari persiapan pelaksanaan tradisi ini.116 Segalanya

dimulai engan sebuah musyawarah atau rembug desa, begitu masyarakat

menyebutnya. Musyawarah dilakukan agar tradisi seblang ini bisa

dilakukan tanpa ada hambatan, sekalipun ada hambatan dapat

diselesaikan dan ditemukan solusi penyelesaian nya dengan baik.

3. Nila-Nilai Hablum min Al-Alam dalam Tradisi Seblang Masyarakat

Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

a. Menjaga alam sekitar

Nilai menjaga alam sekitar dalam prosesi tradisi seblang ini

tercermin dari dua hal, pertama adalah  tujuan dari pelaksanaan tradisi ini

sendiri adalah bentuk syukur atas nikmat beruba hasil bumi (panen) yang

diterima. Hal ini jelas sekali mempunyai pesan, bahwa kita sebagai

manusia selayaknya tetap menjaga alam sekitar kita, karena alam lah

yang menyediakan kehidupan bagi kita. Terbukti dengan hasil bumi

(panen) yang dinikmati. Kedua, dalam pelaksanaan, disisi kiri kanan

115 Terjemahan Wawancara, mbah Supinah.
116 Observasi, 14 April 2019.
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panggung nampak beberapa hasil bumi di letakkan, juga dalam prosesi

kembang dirmo, yaitu berupa bunga kenanga, kanthil dan melati yang

ditusuk merupakan bentuk perwujudan syukur kepada alam.117 Berikut

adalah wawancara dengan bapak Hadi Purnomo :

Tradisi seblang ini adalah tradisi syukuran, syukuran panenan.
Jelas sekali, karena ini adalah tradisi syukuran panenan, maka
intisari dari kegiatan ini juga untuk terus menjaga alam. Kalau
tidak dijaga, ya kita tidak bisa dapat panenan. Kalau tidak dapat
panenan, kan tidak bisa makan. Tidak bisa hidup. 118

Dari penjelasan diatas, dijelaskan bahwa karena tujuan dari

pelaksanaan tradisi ini adalah sebagai bentuk ucapan syukur atas

impahan nikmat yang telah Allah berikan, khusus nya berupa hasil

panen. Maka dari situ pula jelaslah bahwa dari mensyukuri

diteruskan dengan pesan moral untuk menjaga alam lingkungan

tetap lestari sebab alamlah yang mendukung kehidupan. Selaras

dengan pernyatan bapak Hadi diatas, berikut adalah yang

disampaikan oleh mbak Prapti :

Dilihat saja dari tujuan pelaksanaan nya, seblang dilaksanakan
untuk bersyukur. Apalagi kalau bukan nyukuri nikmat panenan
ini. Dari situ sudah jelaslah kalau pesan nya itu ya disuruh
menjaga alam. Alhamdulillah, alam lingkungan kita
mendukung kehidupan kita. Karena alam sudah begitu baik, ya
tugas kita to selanjutnya untuk menjaga alam kita ini tetap
baik. Itu juga yang jadi makna kenapa kok disekeliling genjot
ini dipasangi sabrang, telo, mbili, kacang. Ya supaya kita

117 Observasi, 14 April 2019.
118 Wawancara, bapak Hadi Purnomo.
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ingat, eh ini lo hasil panen kita dari alam. Masak iya kita masih
tidak menjaga la. Ya bisa jadi ndak bisa makan.119

Penjelasan diatas tak jau berbeda dengan penjelasan dar

wawancara dengan pak Hadi, bahwa sebab alamlah yang telah

menyediakan hasil untuk diolah dan telah mendukung kehidupan,

maka jelas pulalah pesan untuk menjaga dan merawat alam.

Pernyataan tersebut diperkuat dengan penjelasan dari ibu Sri

Hidayati berikut :

Dari awal diadakan ya untuk mensyukuri nikmat Allah berupa
alam dan lingkungan yang mendukung, yang setiap har
dimanfaatkan hasilnya. Di pelaksanaan tradisi juga terdapat
banyak simbol-simbol seperti kembang dirmo, omprog yang
terbuat dari bahan-bahan alami seperti pupus daun pisang,
bunga-bunga segar itu juga gambaran dari nikmat alam yang
kita terima, nah setelah itu selesai tradisi dilaksanakan,
besoknya diadakan kerja bakti. Ya itu dseperti gambaran
kehidupan ya. Alam memberikan kebaikan berupa hasil
panenan yang setiap hari dimakan bisa dijual, lahan subur bisa
dipanen dan dimanfaatkan, diibaratkan dengan adanya simbol-
simbol tadi, lalu akhirnya ganti kita yang berbuat baik ke alam,
ya kerja bakti membersihkan lingkungan tadi.120

Dari banyak penjelasan informan dalam wawancara dan juga

dari hasil observasi peneliti sendiri, maka dapat disimpulkan bahwa

tradisi ini digelar berdasarkan tujuan sebagai bentuk perwujudan

syukur atas nikmat yang diperoleh warga desa Olehsari. Maka

119 Wawancara, mbak Prapti.
120 Wawancara, ibu Sri hidayati.
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secara tidak langsung pula menjaga alam lingkungan sekitar juga

merupakan tujuan dari dilaksanakan nya tradisi seblang ini.

C. Pembahasan Temuan

Pada bab ini akan dibahas secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan

merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan di lapangan. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilaukkan peneliti dilapangan, sebagaimana pembahasan

sebelumnya, menurut metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai

alat untuk memperoleh data. Setelah mengalami proses peralihan dan sesuai

dengan metode yang digunakan, maka secara beruntun akan disajikan data-data

yang mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut :

1. Nilai-Nilai Hablum min Allah dalam Tradisi Seblang Masyarakat Desa

Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Dari hasil penelitian berupa wawancara dengan beberapa tokoh, observasi

di lapangan dan juga didukung dengan dokumentasi, maka dapat disimpulkan

bahwa dalam pelaksanaan tradisi seblang ini, terdapat nilai-nilai Hablum min

Allah yang terkandung dalam tradisi seblang. Nilai-nilai tersebut kemudian

peneliti jabarkan kedalam beberapa indikator, berikut :

a. Bersyukur kepada Allah

Nilai bersyukur dalam pelaksanaan tradisi ini terletak pada tujuan dari

pelaksanaan seblang yaitu sebagai bentuk perwujudan rasa syukur kepada

Allah, atas limpahan nikmat berupa kesehatan, kedamaian, keselamatan, juga

hasil panen yang melimpah, juga sebagai wujud memohon keselamatan hanya
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kepada Allah, juga sebagai bentuk perwujudan dari kemaha besaran Allah,

bahwa Allah lah satu-satunya yang berhak disembah.

Sebagaimana tedapat dalam QS. Al-Mu’minun [23] ayat 32 :

                     

“lalu Kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan mereka
sendiri (yang berkata): "Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-
kali tidak ada Tuhan selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak
bertakwa (kepada-Nya)”.121

Hal tersebut selaras dengan teori yang digagas oleh Osman Raliby

dalam buku karya Mohammad Daud yang menyatakan bahwa ini berarti

hanya Allah saja yang berhak disembah dan berhak menerima ibadah.Hanya

Dialah satu-satunya yang harus disembah dan hanya kepada Nya kita

meminta pertolongan.122

Bersyukur dalam tradisi seblang ini kemudian juga diimbangi atau

diteruskan dengan pesan yang terkandung didalamnya, yakni untuk menjaga

alam sekitar. Ini merupakan representasi dari diletakkan dan dilibatkan nya

beberapa simbol, seperti hasil bumi (hasil panen), kembang dirmo, dan juga

omprog yang terbuat dari bunga-bunga segar. Hal ini sesuai dengan teori

syukur menurut Samsul munir anam berikut : Syukur merupakan

pengetahuan yang membangkitkan kesadaran, bahwa satu-satunya pemberi

121Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim,311.
122Mohammad Daud A, Pendidikan Agama Islam, 202.
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nikmat adalah Allah SWT. Bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah

berikan tersebut, adalah dengan cara menggunakan nikmat Allah SWT itu

sebaik-baiknya. Adapun karunia yang diberikan oleh Allah SWT harus kita

manfaatkan dan kita pelihara, seperti pancaindra, harta benda, dan ilmu

pengetahuan.123

b. Ikhlas

Dalam rangkaian prosesi tradisi seblang ini, ada beberapa poin ikhlas

yang dapat kita lihat. Pertama, ikhlas dalam hal materi. Ikhlas dalam hal

materi dibuktikan dengan penyelenggaraan tradisi ini. Tradisi ini tidak akan

terselenggara tanpa adanya ikhlas dari seluruh lapisan masyarakat, sebab

biaya penyelenggaraan nya ditanggung oleh semua masyarakat (mupu).

Ikhlas dalam hal non materi, diwujudkan dengan antusisme masyarakat

dalam menyiapkan, menyelenggarakan dan menyelesaikan tradisi ini engan

tanpa mengharap pamrih, hanya semata-mata mengharap ridho Allah.

Hal ini selaras dengan teori ikhlas menurut Yunahar Ilyas, berikut

ini : Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT.

Dalam bahasa populernya, ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih, hana

semata mengharap Ridha Allah SWT. 124

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, tradisi

seblang ini mengandung pesan ikhlas yang kemudian tertanam dalam diri

123 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, 201.
124Yunahar Ilyas, Kuliah  Akhlak, (Yogyakarta : LPPI, 2014),,  28-29.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

88

msyarakat desa Olehsari. Mereka menyelenggarakan nya tanpa pamrih,

tanpa mengharap apapun hanya semata-mata karena Allah SWT. Seperti

firman Allah dalam Q.S Al-Bayyinah (98) : 5125 :

                
   

Artinya : orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum
datang kepada mereka bukti yang nyata,

2. Nilai-Nilai Hablum min Annas dalam Tradisi Seblang Masyarakat

Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Dari hasil penelitian berupa wawancara dengan beberapa tokoh,

observasi di lapangan dan juga didukung dengan dokumentasi, maka dapat

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan tradisi seblang ini, terdapat nilai-nilai

Hablum min Annas yang terkandung dalam tradisi seblang. Nilai-nilai

tersebut kemudian peneliti jabarkan kedalam beberapa indikator, berikut :

a. Peduli terhadap sesama

Nilai peduli terhadap sesama, dalam tradisi seblang ini diwujudkan

dalam bentuk tolong menolong dan bergotong royong dalam

menyelenggarakan nya. Baik dari mulai persiapan, penyelenggaraan,

maupun  penyelesaian kegiatan. Semua dilakukan dengan cara bergotong

royong, tolong meolong dan saling bahu membahu dari seluruh lapisan

125 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim, 578.
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masyarakat agar tradisi seblang ini apat terlaksana dengan lancar. Bentuk

konkret dari perwujudan nilai peduli teradap sesama ini nampak dari

bergotong royong dalam swadaya atau mupu. Lalu dalam hal menyiapkan

panggung juga bergotong royong, ketika selesai kegiatan pun masyarakat

bergotong royong, bekerja bakti untuk membersihkan lokasi tradisi digelar.

Dari pemaparan diatas, selaras dengan teori Samsul Munir Amin

berikut : Ta’awun adalah sikap saling menolong terhadap sesama. Dalam

hidup ini, tidak ada orang yang tidak memerlukan pertolongan orang lain.

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial. Oleh karena itu, manusia

tidak dapat hidup sendirian. Ia membutuhkan bantuan dan pertolongan orang

lain, meskipun ia orang kaya atau mempunyai kedudukan tinggi.126

Tolong menolong terhadap sesama muslim, adalah akhlak dan

perbuatan terpuji, selama dilakukan dalam hal kebaikan. Oleh karena itu,

saling membantu dan memberikan pertolongan sangat dianjurkan dalam

ajaran Islam.

Allah SWT berfirman dalam QS. al-Maidah ayat 2:

                
                      
                

126 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, 222.
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                   
          

Artinya:“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.127

b. Tanggung Jawab

Tanggungjawab dalam tradisi seblang diwujudkan dalam bentuk

sukses terselenggaranya tradisi seblang sendiri. Sebab didalamnya,

terdapat banyak peran yang terlibat. Dalam hasil wawancara, dijelaskan

bahwa ada tiga elemen yang berperan. Pertama, adalah golongan pelaku

inti yang berperan dalam tradisi, seperti ketua adat, penari, pembuat

mahkota, dan perias. Kedua, golongan perangkat desa dan tokoh

masyarakat. Yang menjembatani dan juga berkoordinasi juga

menginstruksi dan kemudian terstruktur dalam unsur kepanitiaan. Ketiga,

yang tak kalah penting adalah golongan pemuda, yang terhimpun dalam

organisasi karang taruna, ang juga ikut berpartisipasi mengambil peran

serta. Jika tradisi ini bisa sukses terselenggara, maka sukses pulalah

tanggungjawab mereka yang berperan didalamnya.

Hal-hal seperti yamg dipaparkan diatas, senada dengan teori

tanggung jawab menurut Zubaedi : Tanggung jawab menurut Zubaedi

127Departemen Agama RI Al-qur’anul Karim, 106.
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adalah “Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan

kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan

Yang Maha Esa”.128

Selain itu tanggung jawab juga erat hubungannya dengan hati

nurani atau intuisi yang ada dalam diri manusia yang selalu menyuarakan

kebenaran. Seseorang baru dapat disebut bertanggung jawab apabila

secara intuisi perbuatannya itu dapat dipertanggung jawabkan pada hati

nurani dan kepada masyarakat pada umumnya.129

c. Kebersamaan

Dalam tradisi seblang ini kebersamaan tercermin dan terwujud dari

seluruh prosesi tradisi yang dikerjakan dengan ikhlas, sukarela, bersama-

sama, bergoton royong dan saling tolong menolong. Nilai kebersamaan

yang paling menonjol dalam tradisi ini adalah terletak pada poin

musyawarah. Sebab, sebelum pelaksanaan, segalanya diputuskan dalam

forum musyawarah, atau masyarakat esa Olehsari biasa menyebutnya

“Rembug”.

Pentingnya segala sesuatu diputuskan dalam melalui musyawarah

itu selaas dengan teori Amir Sarifuddin berikut : Semua anggota

musyawarah berhak mengemukakan apapun pendapatnya. Dengan

128Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, 76.
129Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter, 132.
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adanya kebebasan berdialg dan mengemukakan pendapat inilah

diharapkan dapat diketahui kelemahan pendapat ang dikemukakan,

sehingga pada akhirnya keputusan yang diambil adalah hasil mufakat.130

Musyawarah atau syura adalah sesuatu yang sangat penting. Setiap

negara maju yang menginginkan keamanan, ketentraman,

kebahagiaan,dan kesuksesan tetap memegang prinsip musyawarah ini.

Tidak aneh jika Islam sangat sangat memperhatikan dasar musyawarah

ini. Islam menamakan salah satu surat al-Quran dengan as-Syura, sebagai

berikut :

                       
                  
     

……dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi
maaf.. dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. (QS. as-Syura (42) : 37-38).
(QS. as-Syura (42) : 37-38).131

Dalam ayat diatas, syura atau musyawarah sebagai sifat ketiga bagi

masyarakat Islam dituturkan sesudah iman dan shalat. Menurut Taufiq as-

Syawi, hal ini memberikan pengetian bahwa musyawarah mempunyai

martabat sesudah Ibadah terpenting yaitu shalat dan zakat. Maka

130 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, 239.
131Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim, 434.
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masyarakat yang mengabaikannya dianggap sebagai masyarakat yang

tidak menetapi salah satu ibadah.132

3. Nilai-Nilai Hablum min Al-Alam dalam Tradisi Seblang Masyarakat

Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Dari hasil penelitian berupa wawancara dengan beberapa tokoh,

observasi di lapangan dan juga didukung dengan dokumentasi, maka dapat

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan tradisi seblang ini, terdapat nilai-nilai

Hablum min Annas yang terkandung dalam tradisi seblang. Nilai-nilai

tersebut kemudian peneliti jabarkan kedalam beberapa indikator, berikut :

a. Menjaga lingkungan alam dan sekitar

Nilai menjaga alam sekitar dalam prosesi tradisi seblang ini

tercermin dari dua hal, pertama adalah  tujuan dari pelaksanaan tradisi ini

sendiri adalah bentuk syukur atas nikmat beruba hasil bumi (panen) yang

diterima. Hal ini jelas sekali mempunyai pesan, bahwa kita sebagai manusia

selayaknya tetap menjaga alam sekitar kita, karena alam lah yang

menyediakan kehidupan bagi kita. Terbukti dengan hasil bumi (panen) yang

dinikmati. Kedua, dalam pelaksanaan, disisi kiri kanan panggung nampak

beberapa hasil bumi di letakkan, juga dalam prosesi kembang dirmo, yaitu

berupa bunga kenanga, kanthil dan melati yang ditusuk merupakan bentuk

perwujudan syukur kepada alam.

132Yunahar Ilyas, Kuliah  Akhlak, (Yogyakarta : LPPI, 2014),,  28-29.
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Hal tersebut selaras dengan teori dari Samsul Munir Amin berikut :

Salah satu tugas sebagai khalifah fi al-ardh, adalah menjaga kelestarian

alam. Allah SWT menciptakan alam semesta dan segala isinya; daratan,

lautan, angkasa, flora, dan fauna, adalah untuk kepentingan umat manusia.

Manusia sebagai khalifah Allah, diamanati untuk melakukan usaha-usaha

agar alam semesta dan segala isinya tetap lestari. Oleh karena itu, manusia

dapat mengambil dan mengolahnya untuk kesejahteraan umat, sebagai bekal

dalam beribadah dan beramal shaleh.

Lingkungan yang harmonis akan menciptakan hubungan interaksi

yang baik pula. Binatang, tumbuhan, dan benda-benda yang tidak bernyawa,

diciptakan oleh Allah SWT memiliki kebergantungan kepadan-Nya. Firman

Allah SWT QS. Al-An’am ayat 38:

                           
          

Artinya:“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam
Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”.133

133Departemen Agama RI, Al-qur’anul Karim, 10.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui beberapa proses penelitian, berdasarkan pemaparan

data, analisis dan pembahasan data, sebagai akhir dari skripsi ini penulis

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, nilai-nilai Hablum min Allah yang dilihat dari indikator seperti

bersyukur kepada Allah dan ikhlas dalam tradisi seblang yang

diselenggarakan selama sepekan berturut - turut, sejak tanggal 2 syawal

bertepatan dengan hari raya Idul Fitri oleh masyarakat desa Olehsari

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi adalah menjunjung tinggi

keimanan dan ketauhidan kepada  Allah SWT. Hal itu dibuktikan dengan

tujuan dari terselenggaranya tradisi ini yakni sebagai perwujudan syukur atas

limpahan nikmat sehat, aman dan hasil panen melimpah kepada Allah SWT.

Juga diadakan untuk memohon keselamatan, perlindungan dari marabahaya

dan tolak balak.

Kedua, nilai-nilai Hablum min Annas yang dilihat dalam indikatr-

indikator seperti peduli terhadap sesama, tanggung jawab dan kebersamaan

yang terkandung dalam tradisi seblang adalah selalu menjaga hubungan baik

dengan Allah SWT, juga dengan sesama manusia. Hal ini dibuktikan dengan

seluruh rentetan tradisi nya yang dilakukan dengan tolong menolong, bekerja

sama, saling bahu membahu, bertanggung jawab dan juga dilakukan melalui

musyawarah sehingga tradisi seblang dapat terlaksana setiap tahun nya. Mulai
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dari musyawarah untuk menentukan hari dan tanggal pelaksanaan,

masyarakat yang bergotong royong mupu sejak bulan Muharram, serta pada

saat gotong royong dalam menyiapkan lokasi Seblang. Bahwa dalam seluruh

rentetan tradisi Seblang ini, ketika tradisi seblang ini sukses terselenggara

akan mencerminkan kehidupan masyarakat Olehsari yang saling

menghormati, rukun, kompak dan saling bahu membahu tolong – menolong

dalam kebaikan.

Ketiga, nilai-nilai Hablum min Al-alam terkandung adalah menjaga

alam dan lingkungan sekitar. Hal ini terwujud dalam tujuan dari pelaksanaan

seblang itu sendiri, yakni bersyukur atas nikmat Allah, dalam hal ini berupa

hasil panen yang melimpah. Oleh sebab itu secara tidak langsung pula

menyerukan pesan kepada masyarakat agar tetap menjaga kelestarian alam

sebab alam telah banyak memberikan manfaat bagi kehidupan. sesama

terlihat pada seluruh persiapan tradisi Seblang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka

terdapat saran-saran yang akan disampaikan oleh peneliti:

1. Bagi umat Islam tetap berperilaku dengan baik dan tetap berpegang teguh

pada pinsip-pinsip agama Islam yang bepedoman pada Al-Qur’an dan

Hadist.

2. Bagi masyarakat desa Olehsari hendaknya lebih menambah wawasan

pengetahuan tentang khazanah agama Islam sebagai upaya untuk
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membentengi diri. Serta tetap menjaga nilai-nilai Islam dalam tradisi

seblang dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi generasi muda desa Olehsari, hendaknya lebih giat dalam menjaga

dan melestarikan tradisi seblang agar esensi dan eksistensinya tidak lekang

termakan waktu.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB
VARIABEL

INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI
PENELITIAN

FOKUS PENELITIAN

NILAI-NILAI
PENDIDIKAN
ISLAM DALAM
TRADISI SEBLANG
MASYARAKAT
DESA OLEHSARI
KECAMATAN
GLAGAH
KABUPATEN
BANYUWANGI

1. Nilai-nilai
pendidikan
Islam

2. Tradisi
seblang

a. Hablum
min
Allah

b. Hablum
min
Annas

c. Hablum
min Al-
alam

a. Hakekat
tradisi
seblang

a) Bersyukur
b) Ikhlas

a) Peduli terhadap
sesama

b) Tanggungjawab
c) Kebérsamaan

a) Menjaga alam dan
lingkungan

a) Definisi tradisi
seblang

b) Sejarah tradisi
seblang

c) Prosesi tradisi
seblang

1. Informan
a. Ketua

Adat
b. Tokoh

masyaraat
c. Masyaraka

t setempat

2. Dokumenter

3. Kepustakaan

1. Jenis penelitian
menggunakan
penelitian field
research dan
pendekatan
penelitian
menggunakan
deskriptif kualitatif.

2. Teknik
pengumpulan data:

a. Observasi
b. Interview
c. Dokumentasi

3. Teknik analisis
data menggunakan
kondensasi data,
data display,
conclution drawing
verivication

4. Keabsahan data
dengan
menggunakan
triangulasi sumber
dan trianggulasi
tekhnik

1). Bagaimanakah  nilai-nilai
Hablum min Allah dalam Tradisi
Seblang Masyarakat Desa Olehsari
Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi ?

2). Bagaimanakah  nilai-nilai
Hablum min Annas dalam Tradisi
Seblang Masyarakat Desa Olehsari
Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi ?

3). Bagaimanakah  nilai-nilai
Hablum min Al-alam dalam Tradisi
Seblang Masyarakat Desa Olehsari
Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi ?
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DOKUMENTASI

Kantor Desa Olehsari

Gapura Adat Desa Olehsari
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Musyawarah Penetapan dan Persiapan (Rembug Desa)

Musyawarah Penetapan dan Persiapan (Rembug Desa)
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Kerja Bakti Menyiapkan Arena

Arena Pertunjukan

Slametan Bersih Desa
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Slametan Bersih  Desa

Slametan Bersih Desa
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Penari Seblang bersiap

Iring-iringan menuju Lokasi Pertunjukan

Prosesi Pertunjukan Tradisi Seblang
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_

Prosesi Pertunjukan Tradisi Seblang

Prosesi Pertunjukan Tradisi Seblang
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Kembang Dirmo

Warga Membeli Kembang Dirmo
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Penari Seblang Menjual Kembang Dirmo kepada Masyarakat yang Menonton

Penari Seblang Menjual Kembang Dirmo kepada Masyarakat yang Menonton

Kepala Desa Olehsari Pemangku / Ketua Adat Olehsari
Bapak Heri Pranoto Bapak Anshori
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Kegiatan Wawancara

Wawancara dengan Bapak Anshori

Wawancara dengan Ibu Sri Hidayati
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Wawancara dengan Mbak Virda Rutvi

Wawancara dengan Mas Arif Wibowo
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Wawancara dengan Bapak Hadi Purnomo

Wawancara dengan Mbah Supinah dan Mbak Prapti
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STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA OLEHSARI

KECAMATAN GLAGAH KABUPATEN BANYUWANGI

Kepala Desa

Hadi Pranoto, S.Pd

Kaur Pemerintahan

Filta Yuliana, S.E

Kaur
Pembangunan

Kariyono

Kaur Kesra

Suprapto

Kaur Keuangan

Heri Rujito
Kaur Umum
Sri Hidayati

Sekretaris

Marwiyono

KasunJoyosari

Anshori

KasunKrajan

Sunardi

Staf Desa

Fina Diana D
Ribut Santoso

Hermanto
Virda Rutvi
Agustin A.
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: Jalan raya PUD

: Jalan Desa

: Kantor Desa Olehsari

: SPBU

: Lokasi Jalan yang diaspal
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INSTRUMENT PENGUMPULAN DATA
(PEDOMAN PENELITIAN)

A. PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis desa Olehsari kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi

2. Kegiatan tradisi seblang Olehsari

3. Kehidupan masyarakat desa Olehsari

B. PEDOMAN WAWANCARA?

1. Apa makna tradisi Seblang bagi masyarakat desa Olehsari ?

2. Apakah wujud nilai-nilai Hablum min Allah dalam tradisi seblang desa

Olehsari ?

3. Apakah wujud nilai-nilai Hablum min Annas dalam tradisi seblang desa

Olehsari ?

4. Apakah wujud nilai-nilai Hablum min Al-alam dalam tradisi seblang desa

Olehsari ?

5. Mengapa tradisi seblang desa Olehsari masih dilestarikan ?

C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Sejarah desa Olehsari

2. Profil desa Olehsari

3. Struktur pemerintahan desa Olehsari

4. Prosesi tradisi seblang desa Olehsari
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